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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Salah satu seg ajnar Islan yang smgat khas ialah konsep tentang para

pendktt kitab suci atau ahI Al-Kitab yaitu konsep tentang yang. memt»rikan

pemakah tertentu kepada panganut agama lain yang memiliki kitab suci. Ini

tidak baarti memandang semua agama adalah sama suatu hal yang mustahil,

mengitgat kenyataannya agama yang ada adalah but>eda-t»da dalam banyak

hal yarg prinsipil, tetapi memt»ri pengaklnn sebatas masing-masing untuk

t»rada (bereksitensi) dengan kebebasan menjalankan agama mereka masing-

rnasmg

Para ahli mengakui keunikan konsep ini di dalam Islam. Sebelum Islam

praktb konsep ini tidak pernah ada. Karena dampak konsep hi dari segi sosio

kegamaan dan sosiokultural sebagaimana dikemukakan oleh seorang

cendkiawan muslim Nurchalis Madjid bahwasanya konsep tentang ahI al-Kitab

mempunyai dampak dalam pengembangan budaya dan peradaban Islam yarg

gemaang, sebagai hasil kosmopohsme berdasarkan tata masyarakat yang

terbLka dan toluan. Ini di antara lah Cak Nur membenkan contoh, misaianya,

peristiwa pembebasan (/ar’h) Spanyol tentara Muslim (dibawah komanado

Jendral ThaNg Ibnu Ziyad yang namanya diabadikan menjadi nama sebuah

bun di pantai laut tengah, Jabal Tbariq, diinggriskan menjadi Gibraltar)1

1 . Norcholis Madjid , Islam Agama Peradaban (Jakarta : Paramadina, 2000), 59
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Istilah ahI al.Kitab dengan sendirinya tertuju golongan yang bukan muslim,

dan tidak ditujukan kaum muslimin sendiri, meskipun mereka menganut kitab

suci, yaitu Al-Qur’an ahI al- Kitab tidak iergolong kaum muslimin, karena

tidak mengakui, bahkan menentang, kenpbian dan kerasulan Muhammad s.a.w.

dan ajaran yang Mau sampaikan. Oleh karena itu terminologi Al.Qur’an

menganggap mereka orang kafir.

Berangkat dari fenomena diatas, mencoba melakukan penelitian tentang

masalah ahI amtat; dalam pandangan Islam, yang mana pada masa bri sangat

menarik untuk dibicarakan, karena di kalarvan para ulama sendiri saat ini

menjadi bahan perdebatan, tentang siapakah ahI 2/ Kitab itu sendiri ? Apakah

hanya sebatas Yahudi dan Nasrani atau setia3 agama yang mempunyai kitab !

dan bagaiaman Islam memandang ahI al-Kitab.

& Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian kami hanya

mencoba mencari siapakah UIIl al- Kitab yang sebenarnya dan implikasinya,

dari paparan yang drkemukak iin oleh para ulama salaf dan lIIama khalaf saat ini,

dapat di rumuskan sebagai berikut :

1. Siapa H/1/ al-Kitab dan bagaimana statusnya ?

2. Bagaiman pandangan ulama salaf terhadap a/2/ al-Kitab ?

3. Bagahrana pandangan ulama khalaf terhadap ahI al-Kitab ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan Rumusan masalah, penelitian ini bertujuan:

1. Ingin mengetahui pandangan para ulama s&af tentang ahl at Kitab
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2. Ingin mengetahui pandangan para ulama khalaf saat ini tentang ahI al-Kitab

3. Siapakah sebenarnya ahI al-Kitab dalam Islam ?

4. Dsn bagaiman Islam Memandang ahI al-Kitab

D. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam pemahaman Judul, maka

pentas perlu untuk menegaskan judul penelitian adalah : “ AhI 81 latab daUn

Pancangan Islam”. Untuk lebih m, mp«jelasaka agar tidak terjadi kerancuan

mengenai judul tersebut maka penulis akan menerm$m sebagd berikd :

AhI Al-Kitab : kaum yang memiliki kitab suci. Secara

khusus istilah ahI al-kitab, di pakd urtuk

menYebut para penganut agama sebelum

datangya agama Islam Bagi mereka yang

telah diturankan kitat»kitab suci, seperti

Injil taurat, dan Zat>ur, yang diwahyukan

kepada para Rasul atau Nabi2.

: Tentang, mengenaI, berhubungan, dengan.3

: Pendapat,/ pikiran 4

: Damai; tentram ; agama yang dibawah oleh

oleh Nabi Muhammad s.a.w. dengan kitab

suci Al-Qur’an)

Dalun

Panadangan

IsIan

IAtxITI Afiz Dahlan, E„sikIo@i A.'ku11t Islam Jilid 1, (jakarta : van A,,„,, 1996). 77
:PoFrdarminto, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesi (JakHQ Bahj push,), 9;1

Ibid,, 304

J Pius A PIBtanto, M. Dahlan Al-BarTy. KamHS Ilmi,h P,1,„1„. (S„„b,ya , A,k„1a, 1994), 274.
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Dengan demikian yang dimaksudkan judul sekripsi ini adalah pembahasan

tentang siapa-siapa yang dinamakan ah/ al-kitab dalam pandangan ulama salaf

dan khalaf

E. Alasan Memilih Judul

Penulisan ini diawali oleh ketertarikan kami ketika belajar ilmu mata

kuliah tafsir, yang mana dalam mata kuliah tersbut ada pembahasan tentang ahI

al-Kitab . Dalam pembahasan eh! al-Kitab terjadi perbedaan pandangan di

antara para ulama tentang siapakah nhl al-Kitab itu ? apakah hanya Yahudi dan

Nasrani atau semua yang mempunyai kitab suci.

Berangkat dari situlah kami ingin me]akukakan sebuah penelitian

tentang siapakah yang dikatakan ahI al-Kitab yang sebenarnya yang dalam

pandargan Islam. Karena konsep tentang ahI al-Kitab saat ini perlu di buhlhkan

di tengah begitu maraknya konflik agama baru-baru ini yang terjadi di berbagai

belalnn penjuru dunia. Sebab konsep ahI al-Kitab itu sendiri mempunyai

dampak dalam pengembangan budaya dz1 perdaban Islam yang gemilang,

sebagai hasil kosmopolisme berdasarkan –ata masyarakat yang terbuka dan

toleran
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F. Sumber yang Diperg»nakan

Adapun data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis

data, yakni data panu dan skwrder. Ihta pdmr adalah data«lata yang

bersunber dari kitab suci Al-Qur’an dan kitat»kitab Hadits.

Sedangkan dat&data sekunder adalah data«lata yang mendukuirg

pembahasan, yakni buku.buku atau tulisan yang berhubungan dengan penelitian

ini. Data tersebut diantrannya ;

1. Muhammad (3abb M. Ahi Al-Kitab Makna dan Cakupa7mya,

Paramadina, Jakarta, 1998

2. DR. Dart Rasyid, Pembaharuan Islan dan Orentalisme dalam Sorotan,

Jakarta, Akbar, 2002.

3. Adian Husaini, M. 4 Islam Liberal Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan

dan Jawabannya. Gema Insani Pres. Jakarta, 2003

4. DR. Nurchobs Madjid, Islam Doktrin Agama Pradaban, Pararnadina,

Jakarta, 2000.

5. Dr. M. Qwaish Shihab, Wa.','asan Al-Qur’an, Jakarta, 2000

6. Dr. Qwash Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jakarta, 2002

7. Dekontruksi Islam Mazhab Ciputat, Zaman Wacana Mulya, Jakarta3

1999.

8. Ensktipedia Islam, lchtiar Baru Van Hoeve, Jakarta

9. Enslipedia 41-Qur ’an, Erineka Cipta

10. Ahamed Ihedat, Penerjemah Dr. Sedan Budi Utomo, Dialog Islam-

KrIsten. Al-Kausar
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11. H. Salim Bahreisy, T«janah Singkat, Tafsir Ibnu Kasir, Bina Ilmu,

Surabaya, 1993

12. DR. Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar , Jakarta, 1982

G. Metode Penelitian

1. Me©de Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini benifat kepustakaan, karena sumber datanya

terdiri atas buku-buku, artikel dan lain-lainnya yang ada hubungannya

largsung dan tidak langsung dengan materi pembahasan bri.

2. Metode Pembahasan

Untuk menguraikan suatu masalah yang dapat dikatakan atau

dianggap ilmiah serta mengikuti disiplin ilmu pengetahuan maka penubs

menggunakan metode pembahasan sebagai berikut

a ' Induktif : Yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai lmtuk

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah bertjtlk tolak dari

Wngamatan atas hal-hal atau masukan yang bersifat khusus.8

b. Deduktif ialah suatu ma atau jalan yang dipakai unta mendapaRar

ilmu pengetahuan iirniah yang beaitik tolak dari pengamatan atas

hal-hal dari suatu masalah yang bersifat umum, kemudian menarIk

9
kesimpulan bersifat khusus.

3. M@de Analis Data

# Sud8rto, Met(xie Penelitian Filsafat, ( Jakarta: Rajawali, 1997), 57
’ Ibid.. 58
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Setelah dan terkwnpul, selanjutnya dilakukan analisis dan

sebagRinya9 tertuclap data-data terseba, sehingga melalui pndekatan

tersebut diharapkar akan diketdrui siapakah ah! al- Kitab sebenaranya

alam pardalgan Islan. Sedangakan dalam penyajian data memakai nwtode

sebagai berikut:

a. Informatif diskHptif, yaitu penyajian tulisan yang sesuai dengan

data-data asli sebagaimana diperoleh dari sumber data, seperti

kutipan nara sumber dan sebagahrya

b. Informatif analisis

Fakta yang dikemukakan diiringi dengan analisa penulis dengan

menerangkan fakta yang stall dengan yang lain kemudian ditarik

kesimpulan.

ll Sistematika Pembahasan

Penilisaa' sekdpsi ini akan di sususn beberapa bab, Tiap-tiap bab

terdiri dari t»berapa sut»sub sesuai den@n keperluan kajian yang akan

dilakukan. Bab pertama mejelaskm latar belakang, nmusan masalah, tujuan

penelitian, penegesan judul, dan alasan kenapa memilih judul ini. Selanjutnya di

tunjukkan pula sumber-sumber yang akan digunakan penelitian, metcxie serta

sistematika pembahasan sehingga posisi penelitian di dalam wacana ke ilmuan

tentang siapa-siapa yang disebut dengan ahI al-Kitab dalam pandangan Islam

bisa dengan jelas di ketahui.

Bab kedua mengungkapkan tentang landasan teori yang dalam

pembahasan agar tidak ada kerancuan dalam pembahasan. Dalam pembasan ini
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juga dR>ahas tentng pengertian ulama salaf, dan khalaf siap&siapa yang

dikatakan utama salaf dan Ulama khalaf, serta pengertian ahI al-Kitab dan

makna ahI al-Kitab

Bab yang ketiga tentang istilah AhI al-Kitab dalam pandangan

Islam. Dalam pembahasan ini dititik buatkan-pada pandangan pna Ill,Ima salaf

dan ulama khalaf tentang siapa-siapa yang dimaksud ahI al-Kitab dalam

Wdanw Islam, serta status ah! al-Kitab , sifat dan sikap ahI al-Kitab.

Bab keempat men@nabsis eating pardangwr+pandargan para

ulam salaf dan ulama khalaf tentang entang siapa.siapa yng d&naksud

den@ ahI al-Kitab, serta interaksi kaum nluslimin dengan ah! al.Kitab.

Bab kelima adalah bab yang terkhir yang berisi tentang kesimpulan

daN uraian-uraian yang telah dibahas serta diperbincangkan dalam keseluruhan

mHlisan Wnelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah

yang diajukan dalam pendahuluan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A

10

Pengedian Salaf

1. Mettrrrwt Bahasa

Kata Salaf menurut bahasa manik arti mendahulu, nenek

moyang yang lebih tua dan lebih utanra.

Ibnu Faris t»rkata : kata salaf berasal dari tiga huruf ''siin.Zaarn-

faa' “ adalah asal kata yang mengandLmg anndahului. Diantaranya salaf

orang yang mendahului dan Qoum as Sullaf artinya katm yang

mendahului.

Ibnu Mandzw berkata: Salaf berarti orangamg yang awndahuhi

kamu dari nenek moyang dan orangorang yang ada hut)un@n kerabat

dan memiliki umur yang lebih serta keutamaan yang lebih banyak. Oleh

karam itu, generasi pertama dari tabiin dinamakan as Salaf ash Shalih.

Salim al Hilah t»rkata: “Dan diantaranya lagi adalah sabda Nabi

Bduhammai saw. Kepada anak penn')uannya FadIllah az Zahra

# Gil it.. 11 ;4 dB

Sesungguhnya sebaik-baik pendahulu (salaf) bagi kamu, adalah saya.

2. Melt&rut Istilah

Banydc perkataan ulama dalam mengartikan istilah Salaf. Akan

tetapi ada 3 (tiga) pengertian yang terpenting, yaitu :

10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesi& (Surabaya : Pustaka Progresif), 65 1
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a. Salaf adalah para sahabat.

Diantaranya adalah Al Qalsyani dia mengatakan As Salaf ash

Shalih adalah generasi pertama yang mendalam ilmtmya,

mengukuti petunjuk Nabi serta menjagah sunahnya. Allah telah

memiliki mereka untuk menjadi sahabat Nabi dan telah memilih

mereka untuk menegakkana agama-Nya. Allah telah ridho kepada

mereka sebagai imam-imam rlmat. Mereka t»rjihai di jalan Allah

dengan sebenar.t»namy% , menghabiskan umurnya untuk

memt»rikan nasihat dan manfaat kepada umat, serta

mengorbankan dirinya untuk mencari Rida Allah.11

Abdul Hasana berkata mereka adalah para sahabat yang

perkataan dan perbuatan di ikuti, dan ta’wil serta hasil ijtihad

mereka diterima. 12

Menwut al-Adaw, makna salaf itu lebih mengacu kepada

para sahabat. Berdasarkan perkataan Ibnu Naji, slaf ash-shaleh

sifat yang lazim dan mutU haIya ada pada sahabat, serta tidak

terdapat pada yang lainnya. 13

Imam Bukhari berkata : Rasyid bin Sa’ad tnrkata : Dulu

orang-orang salaf menyukai kuda jantan, karena ia lebih cepat dan

lebih kuat.14

11 M Abdul Hadi Al-Misha, Manhaj dan Aqidah Salaf, (Jakarta : GIP, 1994), 77
12 Ibid.. 77
13 Ibid,. 78

14 Abi Abdillah bin Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhdrty. Juz, IV (Semarang, Toha Putra), 36.
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11

nIam Bukhri t»lkata : “ Dan Aaz Zuhri berkata tentang tulang

bhutarg-binatang yang sudah mati seperti gajah dan lain-lainnya :

saya menjumpai ulama salaf berminyak dan t»rsisir dengan tulang

binatang yang sudah mati. M«eka tidak mempersoalkan hal itu.15

Salim al Hilali berkata Dimaksud denga ulama salaf adalah

16
sahabat, karena az.Zuhri adalah seorang Ubi’in.

Muslim meriwayatkan di dalam muq«timah shahinya dari

jalan Muhammad bi Abdullah di berkata: saya telah mendenga Ali

bin Syaqiq berkata: saya telah mendengar AtxiuHah bin Mubaraq

berkata di tengah orang; Tinggalkan Amar bin Tsabit karena dia

mencaci salaf 17

Berdasarkar keterangan diatas keterangan-keterangan diatas,

istilah salaf menunjukkan kepada makna sahabat dan bukan kepada

yang lainnya.

b. Salaf adalah sahabat, Tabi’in, dan Tahi’ut Tabi’in.

Salim Al-Hilah berkata: adaDtin dar sisi periode, kata salaf

digunakan untuk menunjukkan kepada generasi-generasi terbaik

yang lebih pantas di contoh dan di teladani, yaitu tiga generasi

penama yang di saksikan kebaikannya (keutamaanya) oleh

manusia tut)ark, Nabi Muhammad dengan sabdanya :

15 Abu Abi&nah bin Mutummad bin Ismail Shahih Bukhdriy, Juz .1 (Semarang, Toha Putra), 68
16Abdul Hadi .,. . 32
17 Abdul Hasan bin Ujaij bin, Muslim, ShahihMuslim, Juz. 1 (Beirit, Libanon Darul FikrI, 68
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12

’#'S!'$ jN=$’aWa#\ J:K’6K'VESb
a111 US,A IPLbeE at :#bb gIADi} ShE ?)
agt8 bb4ha\;vJ-jl»u\)IZJB#34+
3%3 a14 bibi ibl13 :M +\} :G/4 ; }bJb
je1313}Wt J&CIJIJXJ SJtKJ ;#tJ?!WZIW

( JW : 8yy )

Disampaikan kepada Muhammad ibn kasIr memberi kabar
kepada karni dari Mans(tr, dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari AbardiUah r.a.,
dari nabi Muhammad s.aw. Sebaik-baik rnamISla adalah generasiku,
kemudian generasi sesudahnya, kemudian getlerosi sesudahnYa lagi.
Setelah itu akan datang orang-orang ywtg persaksian mereka mendahului
sumpahnya dan sumpahrmya mendahului per?aksianya.'

Akan tetapi, pengertian istilah salaf bila hanya di tinjau dari pedodesasi

pada masa itu, tidak cukup rmtuk menrmjakkan makna salaf secara sempurna,

karena pada masa itu telah muncul 6rqah-firqah Islam. Seorang yang hidup

dalam masa itu tidak bisa di katakana manhaj salaf kecuali dalam pemahaman

Ai.Qur’an dan as-Sunnah sesuai dengan pemahaman sahabat. Untuk itu

banyak tamu yang menambahkan peayebtit ash-Shalih setelah as-Shalaf

menunjukkan batasan yang jelas kepada ordng-orbrg yang mengukjtj manhaj

sahabat, yakni as-Salafash-Sahhh

c Salaf adalah orang-orang yang menjaga keselamatan Aqidah dan

Manhaj Islam, s«uai dengan generasi-generasi terdadahulu yang

memiliki keutamaan

8 Zinuddin Hamidy, Facrudin dkk. Terjemahan Shahih Bukhriy, Jilid 3, (Jakarta: Widjaya, 1992).9
62
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Pengertian ini muncul setelah adanya firqalb$rqah dan

perpecahan. Sebagian ulama menganggap kata salaf adalah nama

syr’i yang lainya dari Ahlusunnah Waljama’ah, ANu Hadits,

AMu Atshar, Jama’ah Muslimin. Fhqab Najizah, Thaifah

Mansurah.19

Disamping itu ada juga ada istilah lain dalam pengertian

ketiga ini dengan annggunakan istilah Sala6yun (degan yaa

nisbat) yang berarti ormg-orang yang nmglkuti manhaj salaf

(sahabat, tati’in dan tabi’ut, Ubi’br)20

Manbaj Salaf

Manhaj salaf atau sala6yab adalah jalan yang di tempuh oleh

Rasulullah s.a.w., sahabat, generasi tabi’h dan tabir’ut, tabi’in serta

orang-orang yang mengikuti manhaj a»reka setiap masa tetap konsis

pada ajzan Nabi yang secara dhahir, pikiran dan menjadikalan Al-

Qur’an dan hadits sebagai pegangan mereka yang tidak terpengaruh

p&Ia pemikiran 61safat, serta akal.

Dr. Muhammad bin Khalifah at Tamfmi berkata: salafiyah

adalah jalan yang di tempuh oleh Nabi saw. Dan generasi yang

memiliki keutamaan-keutamaan sesudah beliau dan orang-orang

yang di berikan oleh Nabi saw. Bahwa mereka senantiasa ada (daitas

kebenaran) sampai hari kiamat, karena hadits

19 Azhar, Rababani, Juni 2000. Hakikat Manhaj Salae Majalah As-Surmah, Edisi, hlm. 15
213 Ibid., 62
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Akan senantiasa ada dari sekelompok umatku yang tegak

diatas kebenaran, tidak membahayakan orang«rang yang

menghinakannya, sampai dating perkara Allah (hari kiamat) dan

mereka dalam keadaan seperti itu. 21

Salim al Hilah berkata: Sun©uh telah menyangka sebagian

orang-orang yang mengetahui, tetapi mereka menyelewengkan

ketika menyebut istilah mlafiyah. Mereka beranggapan bahwa

salafiyah merupakan perkembangan baru seb'%b jamaah Islamiyah

yang melepaskan diri dari lingkungan jamaah Islamiyah yang satu;

dan jamaah tersebut mengambil untuk dirinya pem,3ham,in tertentu

dari nama salafi)'ah yang berbeda dengan kaum mu5bnin umrmya

dengan masalah hukum, kecendenmgan-kecenderungan, bahkar

dalam tabiat norma-norma akIHaknya. Perasangka yang deIMkian itu,

tidak ada dalam manhaj salat karena sala6yah adalah Islam yang

bersih dari penWh-pengaruh peradaban !ama dan firqah-arqah

(sesat) yang banyak jrmtahnya. Dan Islam yang secara semptuwih

dan menye lunar berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunah dengan

pemahaman salaf yang dipuji dalam AH)ur’an dan ,'bStumd1.22

Pengertian Ulama Khal8f

Kata Khalaf lawan kata dad salaf yaitu generasi yang datang

kemudian. Istilah ini muncul pada abad ke 3 Hijriyah, ditengah

B.

21 Shahih Muslim ... . Juz. 3. 1523
3 Muhammad Abdul Hadi Al-Misha ..., 78
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maraknya pergolakm intelektual Islam karena t»berapa hal

Hetnoganitas (beraneka macam) masyarakat Islam, yang terdiri dari

berbagai macan kebagsam, kebudayam, dan latar belakang tradisi

keyakinan ( seperti Arab, Png, Mesir, Turki, IndiR Romawi,dan lain

lah), yang memebaur jadi satu dalam kelompok kommbitas Muslim,

mereka saling mempengaruhi dan t»radaptasi.23 Disamping itu ada

elalxxasi budaya keilmuan Islam, karena masuknya pengaruh

rasionabtas melalui filsafat di berbagai aliran dilulung oleh para

penguasa pemerintah (bani Abbas/Abbasiyah) dan mendapatkan fasilitas

yang sangat memadai sehingga bhir ibnu-ibnu baru dalam studi

keislaman, seperti IIIIn Kalam, 11881 TItasawuf dan lah-ldr yng

sebelumnya tidak di karaI sebagai ibnu yang mandiri. LM181 tokoh-

tokoh ahli dalam bidangnya masing-masing seperti Abu Abdillah bh

Sai’id al-Kallab (Wafat- 240 H) yang di kenal dengan sebutan Ibnu

Kallab dan AbIda Abas Al<2olanisi (wafat 255 H) masing-muing

sebagi tokoh Ilrrur Kabut! di kalangan Abb Sunnah wal-Jaan’dI>

set»lum Al’ As)wi dan Al-Matuidi. Generasi ini berbeda dengar

generasi salaf yang memebatasi diri dalam memebenkan arti ayat-ayat

yang mutasyabhihat dengan dalil<laliI naqli (argumentasi skriptural)

saja, sebagai diutarakan dimuka, maka generasi khalaf, menerima

penggunaan dalil-dalil agli (argumentasi rasional) disamping dalil naqb,

3 Muhammad Tllolh8h Hasan, Ahlisunnah PPalxJalnaah dalam Persepsi dan TradIsI NU, (Jakuta
Selatan : Lantabora Pres, 2003), 12.
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dan itu menjadi kdian sentral Ilmu kalam, adalah kajiankajian masalah-

maslah aqidah islam yang mendasarkan diri pada dalibdaIiI naga dan

dahFdaU aqII

Khusus mengudpi ayat-ayat mutashabihat, golongan ini

(khalaf) tidak terbatas melakukan pendekatan “TafwidF’ (penyerahan

total tetapi menggunakan penafsiran png dipandang lebih sesuai dengan

ke-Maha Sucim Allah, dan kemaLa Agungan-Nya dan lebih

menjahukan dari sikap penyaupaan (tasybih) tnhac!@ Allah dengan

sifat-sifat makhluk. Penafsiran itu di sebut dengan “Ta’wil”, seperti kata

“)adrrllah” diartikan dengan tangan “kekuasaan A!!ah ”, Ainullah

diartikan pengawasan Allah “, kata istiwa’ diartikan “mengatur”.

Dengan demikian yang dimaksud dengan manahaj khalaf

adalah kebalikan dari salaf yang memberi ruang pada akal, filsafat dalam

memahami Islam

C. Makna AbI aFKitab

Untuk menguatkan tentang makna a!!! -al-Kitab dan

pengrmgkapannya menunrt informasi Al-Qur’an, dipalukan penjelasan

secara terpisah dari dua kata penjelasan tersebut, yaitu HA/ am al-Kitab.

Kata ahI terdiri dari tiga huruf alif, ba ’, dan Iam secara literal

mengandung pengertian ramah, senaag atau suka.24 Kata ahI juga berarti

24 kata ahI dalam bahasa arab ters8rab dalam bahasa Indon«ia yang mengandung dua
pengertian yaitu 1) orang yang mahir, paham sekali c8lam suatu ilmu (kepandaian). 2) kaum,
Keluarga sasak saudara; orang«rang yang ternusuk dala suatu golongan.lihat tim penyusun kamus

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

mmg yang tinggal bersama dalam suatu tempat tertentu. Selain itu juga

kata AhI juga bisa berarti atau masyarakat atau komunitas. Kata tersebut

kemudia di gunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang mempunyai

hubrmgan sesuatu yang sangat dekat. Seperti ungkapan Abt al-Rajut,

yaitu yang menghimpun mereka, baik karena hubungan nasab maupun

agama, atau hal-hal yang setara dengannya, sel»rti profesi, etnis, dan

komonitas. Sebuah keluarga di sebut Ahi karena keluzganya di ikat

dengan hubungan nasab. I»mikian juga komunitas yang mendiarnai

daerah tertentu di sebut AhI, karalan mneka diikat oleh oleh hubungan

geografrs. Bahkankata Ahi juga di gunakan untuk menujukkan

hubungan yang di dasarkan atas ikatan idiologi atau agama, seperti

ungkapan ah/ al-Islam untuk menrmjuk penganut agama Islam.

Kata AhI dalam Al«)ur’an, nenwut Muhammad Fuad, 'Atxll.

AkBaibaqi seb8gaima yang ditulis Muhammad Galib sebanyak 125

kab.25 Kata tersebut di temukan penggunaanya bervariasi. Tetapi secara

llllulm, makna dan kandungannya dapat dikemW<an k9ada pengertian

kebahasaan. Misalnya menunjuk kepada kaum tertentu, ahI at-bayf6 di

tujukan kepada keluarga Nabi istilah ahI juga dapat rnenunjuk kepada

penduduk27 keluarga28. Istilah aH digunakaan al-@’an untuk

menunjuk kelompok masyarakat yang memepunyai otoritas yang bisa di

pusat pembinaan dm pengembangan bahas Indon«ia Dqnnemen pendidikan dan kebudayaan,
kamus bes© bahas Indonesia. (Jakarta: Balai Pustak& 1988), 1 1

3 M Galip, AhI al«itab Makna dan Cakupann JU. (Jakarta : Paramadina, 1998), 19
3 All2ur’an, 33: 33.
n !bid. 28: 45
28 Ibid,, 2:105
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pertanggung jawabakan dalam bidang keagamaan. Untuk kelompok

yang disebut terakhir ini, anu’an memerintahkan agar nnnjadrkan

aneka sebagai rujukan masalah.masalah keagamaan yang pelik.29

Sedang kau Al-Kitab yang te:diri dari Huruf Ka/, ta’ dan ba ’,

secara literal memeberjkan pengertian menghimprm sesuatu dengan

sesuatu yalg lain, sq»ni menghimpua kulit binatang yang lainnya yang

telah disnnak dengan nrenjahitnya.30

Kemudian istilah al-Kitab diartikan tulisan. karma tulisan itu

sendiri mentmujuk rangkaian t»t»mpa huruf Termasuk 6rman ABah

yang telah di twuaan kepada Rasul-Nya di sehR al'Kitab karena ia

merupakan himpunan beberapa lahdz.31

Istilah al-Kitab dalam berbag3i buRuknya ditemukan sebanyak

319 kali32 di dalam Al-Qur’an, dengn pengertian yang san@ bewadasi9

meliputi lnagertiar tubsan, kitab, ketentuan, dan kewajiban. Istilah ahI

d-Kitab yang mentmjuk kepada kitab suci yang diturunkan Allah kepada

Rasul_Nyap penggwrmr bersdat tmun. Umm hd neljputi semua kitab

suci yang telah ditwunkan kepada Nabi dan Rasa:-Nya sebelum Nabi

Mudrammad s.a.w., seperti nabi Musa a.s. maupun untuk menunjuk

kepada wdryu yang ditunInkan kepada Nabi Muahammad s.a.w.

29Ibid,. 16: 43 dan 21 : 7

39 Muhammad GaIb ..., 19

31 Ibid,. 19
32 Ibid., 20

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



19

n Pengmgk8pan istilah AbI aLKitab dalaa3 ALQIrr’an

Istilah yang secara langstmg menyebut ahI al-Kitab ditemukan

sebahyak 31 kali dalam Al«prr’an,33 Utu Al-Kitab delapan belas, atu

Nasibarr Minat Kitab tiga kali,34 yang tersebar dalam sembilan surat.

Dari sembilan surat tersebut, hanya satu swat, yaitu surat al-“Ankabut

yang tumasuk dalam katagori swat-surat madaniyah.35 Dengan

informasi tersebut dapat dinyatakan, bahwa pembiwaan AbQw’an

tentang ahI- al-Kitab pada umurnya diungkaphn pada periode

Madinah dan sedikit sekali pada periode Mekah. Hal ini mungkin di

disebabkan karena kontak antar tmat Islam dengan ahI Al-Kitab,

khususnya Yahudi, bnu intensif pada peri(xIe Madinah.

Pembicaraan al<2ur’an tentang ahI al-Kitab pada periode

Mekah, hanya ditemukan satu kali, yaitu:

$bbJL& 4l{!83i au:J“yg!,Mild+813+
T33J3rW JpT3 UIJ)g&+JLJ' bl; 1

J, +L =3 ,aJ ;., 4=,'9

3+3 f@!3LWb1

Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, mela&Ikan
dengan cara yang paling baik, kecuali orang-orang yang zo tim diantar
mereka, dan katakanlah: kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang

33 M Quraish Shihab, Wawasan 4112lrr 'an , (Bandung : Mizan, 2003), 348
34 Ibid., 348
33 Muhammad GaIb ... , 20
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diturwtkan kepad karni yang ditunmkan kepada kamu; Tuhan kami dan
Tuhan kamu adalah satu dan kami hanya kepada-Nya berserah diri.36

Ayat tersebut memberikan tuntunal agar umat Islam

melakukan interaksi sosial dengan ahI al-Kitab dengan cara baik.

Bahkan jika terjadi perdebatan, hendaknya hal tasebut dilakukan

denpn cara yang terbaik (ahsan) . Dalam hal ini Nurchalis Majid

mengatakan :

Maka meskipun Al<}uran mcB:nrg kaum bcdman
untuk t»rtengkar atau t»nengkar dengn kaun Ahli Kitab,
khususnya berkenaar dengan masalah agama, namun terhadap
yang zholhn dari kalangan mereka, kaum beriman di benarkan
maIIk membalas setimpal. Ini wajar sekali, dan t»rseuain durBan
prinsip universal pergaulur dengan sesma marusia3

1. Istilah ahI aHbab yang »unanjuk kepada Yahudi dan Nasrani

Istilah ahI al-Kitab yang menrnjuk kepada komunitas Yahudi dan

NasraM secna t»rsama-sanla, antara lain ditemukan seaara bersama-

sama, antara lain ditemukan dalam Al<2ur’an

aDI l! Hi li @3 La gT3;pRJ! yu,„#3;biJ
8 8 + aP # :

9; 0PdI bis a 5b3i1 bE VS %1 _9 aJ1313

bW BL,Tl,j,B

Katakanlah hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada strata
kalimat (ketetapan) yarg tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Aiiah dan tidak ada (pula) sebagian kita
menjadi sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka

36 Al-Qur•an, 29 : 46
'7 Nurcholus Madjid ., . 78
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berpaling maka katakanlah kepada mereka: “saksikontah, bahwa kami
orang.orang ywtg bersarah diri Bepada Allah)38

Ayat diatas memerintahkan kepada umat Islam agar menjalin

bubur@n yang harmonis dengan dua kcmtmjtas agama sebelumya, yaitu

Yah}di dan Nasrani. Dalam ajakan t«sebut pesan agar kaum Yahudi dan

Nasrani kembali kepada ajaran Tauhid yang murni sebagaimana yang

tercantum dalam kitab suci mereka. Al-Qur’an juga menginggafkan nnreka

tentang tenltusnya Rasul, yaitu Muhammad s.an’., yang menjelaskan

seba€im ajaran Nabi sebehmnya yang diselewengkan,39 sekaligus

merrbawa berita gembira dan peringatan kepada mereka.40

Akan tetapi ajakar dan peringatan Al-Qur’an kepada mereka tidak

diarggap secara positif, karena mereka lebih utama dan umat Islam. Bahwa

mreka menganggap bahwa umat lslamlah yang telah menyimpang dari

ajnai yarg benar.41 Karena itu AIX}ur’an mengecan merek& bahwa

keuummr halya mua®1 mereka raih jika mereka kembali kepada

kebenaran dan mengamalkan Tamat (kitab suci agama Yahudi) dan Injil

(kitab suci agama Nasrani) yang menjadi pedoman sebelum temlusnya Nabi

Mllhammad s.a.w. sebagabnana yang tennaktub dalam AIM’an

38 All?ur’an. 3 : 84

39 Ibid 5: 15

w Ibid 5: 19

41 Ibid 5: 59
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ibig1 8= ar&3 ba gb38 J! Uu aTAU
a P = ;BPH : + + dB =

goPJLTD,3 d BB3T%,u%.«;r3©#!aJz 939

8JW Lil,IjaH

Katakanlah “ Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang agama
sedikitpun hingga kamu menegakkan ajarwrajarwr Tuarat, Injil dan At.
Qur’an yang diturwIkan kepadamM (Muhammad) dan TahutmII akan
menambah kedurhakaan dan kekajvar terhadap hebwtyqkan dari
mereka: maka janganlah kamu bersedih -hab terhadap orang-orang
yang kafIr itu.42

Dan Allah juga mengecam srk@ dan perilaku Yahudi dan

Nanmi yang mengkIAim Nabi Ibrahim a.s. sebagai kelompok mereka,

padahal Nabi Ibrahim sendiri diutus Allah set»lum mereka,43

Kecaman terhadap ahI al-Kitab, juga disebabkan perilaku

mereka yang rwnyimpang dad kitab suci yang diturunkan Allah, serta

mencampw adukan antara ket»naran dan kebataan.44 Bahkan lebih

jauh, mereka menghalang-halangi orangorang ingin mengamalkan

pet,„,j„k Allah*

Disamping istilah ahI a/- Kitab yang bernada kecaman, Al-

Qur’an juga menjelaskan bahwa sebagian kecil di antara mereka tetap

konsisten terhadap ajaran agamanya dan secara tekun memebaca ayat

42 Ibid.. 3: 81

43 Ibid., 3: 65.

u Ibid., 3: 70, 71, 75, 1 10
43 Ibid., 3: 99
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kemabab50. Merekapun berusaha menyudutkan umat Islam dengan

memintak kepada Nabi Muhammad s.a.w. agar kepada orang-orang

Yahudi dihrnmkan sebuah kitab secara khusus kepada mereka Akan

etapi Al-Qur’an menyatakan, bahwa permintaan demikian bukan

merupakan suatu hal yang baru di kalangan mereka. Akan tetapi Al-

Qu’al menyatakan, bahwa perIIbatam demikian bukanlah suatu hal

yang baru dikalangan mereka. Karena jauh sebelumnya, orang-orang

Yahudi pada masa nabi Musa a.s., juga mengajukan perailitaan yang

lebih besar lagi, yaitu meminta diperlihatkan kepada mereka Dzat Tuhan

51ci dunia ini.

Dari keterangan di atas kita bisa menyimpulkan bahwa

penggDanmr istilah ahI al-Kitab yang merujuk khusus kepada kaum

ydrud seldu bernada kecaman di sebabkan permusuhan mereka

erhadap umat Islam. Kecaman demikan di wdang pau, mel@gat

Ml tersebut pada akhirnya dapat menimbulkan kon&ontasi secara

terbuka dar kontak bersenjata antara umat Islam dengan kaum Yahudi

sampai sekarang ini yang terjadi di Palistina.

3. Istilah ahI al.Kitab yang menunjuk kepada Nasrani

lstildr ahI al-Kitab yang secara khusus ditujukan kepada orang-

orang Nau,Ini) terkadang digunakan dalam konteks positif dan pujian

rdsalnya surat Al-Mddah 5:82 yang. menjelaskan paling akrab

30 IId.. 3: 72
51 bId., 4: 253
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3wsahabatannya dengan orangorang Islam; dan di kab lain dalam

<onteks kecaman, seperti dalam swat Al-Baqorah 2:120 yang berbicara

ketidak rekan mereka terhadap orang Islam sampai kaun musHInin

Inengrkuti mereka. Dalam kesempatan lain kandungan mereka t»rsifat

netral: bukan kecaman bukan pula pujian, seperti dalam surat Al-Haji

22: 17 yang membicarakan putusan Tuhan yang adil terhadap mereka

dan kelompok-kelompok lain, kelak di hari kemudian. Dengan

demikian, kita dapat m€ngatakn bahwa bila Al-Qw’m menggunkan 41-

Yahud, pasti ayat tersebur t»rupa kecaman dan SIkap.sikap buruk

nereka, dan jika menggunakan kata Nasrani maka ia belum tentu

bersikap kecanm.52

Dari uraian di atas mentmjukkan bahwa penggunaan istilah

ahI al-Kitab selalu mrujuk p&Ia dua komuntas agama set»hnn Islam,

yaitu Yahudi dan Nasrani, dengan bentuk dan nada yang bervariasi, baik

peringatan, kecaman, maupun nada yang mengandung pujian.

52 Quraish shihab, Wawasn Al-Qur’an. (Mizan; Bandung: 2003), 349
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BAB 111

PANDANGAN ULAMA SALAF DAN KHAIIAF TERHADAP AHL Alp
KrrAB

Pendahuluan

Setelah dikemukakan pengertian ahI dan al-Kitab dan pengungkapanya

dalam Al.Qur’an dalam bab II, maka dalam uraian bab benkut di kemukakan

perdebatan ulama salaf dan khalaf tentang batasan ah! al-Kitab. Urah ini

dianggap sangat penting, karena pembicuan tentang ahI al-Kitab dan implikasi

yang (Ltiumbulkannya, menjadi perdebatan yang sirius dikalangan aged salaf

maupun ulama khalaf.

Pada masa awal perkembangan Islam, khustmya pada masa Rasulullah

s.a.w. dan para sahabatnya, istilah ahI aMaab selalu di gunakan untuk

mentmjuk kepada kornwriUs agama Yahudi dan Nasrani.’3 Selain dua

komrmitas tersebut, mereka tidak menyebutnya sebagai ah1 al-Kitab. Kaum

majusi nisalanya, meskipun pada masa Nabi dan sahabat sudah di kenal, tetapi

mereka tida di sebut ahI al-Kitab. Hal demikian dapat di pahami daN salah satu

sabda beliau yang di dwayatkan Imam Malik.

4JLjlhd 61c)J&41) ey'Ll)i'
b$VJ3LiW7JJ;333 SJ&U173 Jl TJ

W13bZZ$cA3t 8, JG}4Jt_via:'aT
>e!&U_4&3€LiBt &4itU;3:’'\1„1

5,1'$3+JATa;,’„.

53 Dr, Muhammad Galib M ..., 28
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Diriwayatkan kepadaku dari malik, dari Jar’for bin Muhammad ibn
Ali. dari bawk7Iya, seswrgguhnya Umar ibn Khaththab menyebut Majusi,
lalu dia berkata: “ saya tidak tahu bagaimana saya berbuat tentang urusan
mereka “ . Maka Abd al-Rahman ibn ' Auf berkata "saya berkata swrgg3th
saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: perlakakakanlah mereka
(orvrg-orang MajIISi) seperti ahI at-KKab54

Riwayat Hadits tersebut memebedkan gambaran, bahwa Rasulullah

s.a.w. bdak mmasukkah kamI Majusi sebagai ahI al-Kitab. Hal demikian

diperkuat dengan kenyataan, bahwa Umar Ibn Khaththab banyak membicarakan

sekitar pennasalahan orangerang Majusi. Knena, kalau sekirAnya dia

mematnmi istilah ahI al.Kitab mencakup kaum Majusi, tentu Umar tidak

mempermasalahkan mereka.

Cakupan batasan ahI Al-Kitab mengalami perkembangan pada masa

tabi’in. Abu al-Aliyah (39 H), seorang tabi’in mengatakan bahwa kaum

Shah’un adalah kelompok ahI-Kitab yang membaca kitab suci Zabur55

Disamping itu, terdapat pula ulama salaf yang nwngatak?in bahwa setiap umat

memiliki kitab yang dapat diduga sebagai kita suci samawi, maka mereka juga

:ercakup pengertian ahI Al-Kitab. seperti halnya orang«rang Majusi.56

A. Pandangan Ulama Salaf Terhadap ahI Al-Kitab

Menurut pandangan ulama salaf Imam Abu Hanifah, beliau

3erpendapat, siapaun yang memepercayai salah seorarg Nabi, atau kitab yang

3ernah diturunkan Allah, maka ia termasuk H/7/ Al-Kitab, tidak terbatas pada

“ jl Imam Malik ibn Anas, a144rrwathta (t.t: Dar alSya’b t.th.), 87
33 Lihat ibn Jarir al-Thabri, Tafsir al-Thabarj (kairo: Musthafa al-Halabi, 1954), Juz L 3201
Muhammad Galib .. . . 29
56 M Qurash Shihab... , 367
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kelompok penganut Yahudi dan Nasrani. Dengan demikian bila ada suatu

kelompok yang hanya percaya pada Zabur (kitab suci yang di berikan kepada

nabi Dawud) atau shubuf Ibrahim dan Syits saja, maka ia pun termasuk dalam

janauan ahI al-Kitab.57

Ulama yang berpendapat demikian mmahami istilah ahI al-Kitab

sebagai umat yang pernah menerima kitab suci daN Allah melalui seorang Nabi.

Sehingga istilah tersebut tidak terbatas pada komunitas Yahudi dan Nasrani,

tetapi suatu pemeluk agama yang memilki kitab suci dari yang betaH daN

Allah.

Sedargkan menurut pandangan Imam Sya6’i istilah. ahi al-Kitab,

sebagai orangorang Yahudi dan Nasrani keturunan orang«)rang Isa’11, sebelum

adanya naskah dan tabdi (penghapusan perubahan) tidak termasuk ban©&

bargsa hin yag aren@nut agama Yahudi dan Nanani. Alasan beliau antara

Idr bdrwa Nabi Masa dan Nabi Isa hanya diutus kepada mereka bukan diutus

kepa bargs&bargsa yang lain Juga karena ada redaksi mM qoblikam

(sebelun kallu). Sebagaimana Fhman Allah SWT. yang tennaktub dalam Al-

Qur’an surah Al-Ma’idah/5: 5 sebagai berikut:

57 M Ghalib ..., 30
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r’+gb+.agil#J&JT?LJ3&,4l4bii337
32 gTa9 a-aTS+$3T=#&'lzLJb}gb#LJ3
318, IT ;:3i3J+iMaSt;EIFkEJD.,(.'; gM
9l1X 1; 13 dMb AaSai &#b 13 a_3 !, 11

IB

82#Atl#i291 J SiS

Pada hari ini dIbatalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (semt»hban)

orangorang yang dll»d Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal

pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wmita yang menjaga

kehonmtan di antara wanita-wanita yang berinm dan wanita.wanita yang

menjaga kehormatan di artara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu,

bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya,

tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadkannya gundik'gundik.

Barangsiapa yang ka6r sesudah beriman (tidak nnnedma hukum-hukum Islam)

maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orangorang m«ugt ss

Dengan demikian Imam Sya6’i memahami ahI al-Kitab sebagai

komunitas penganut agama yang dibawa Nabi Masa dan Nabi Isa, tetapi

memahami sebagai komunitas etnis, yaitu Bani Isra’il dan bukar kepada

38 Al 4>ur’an. 5: 5
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bangsa-banga lain59. Dengan demikian, mereka menganut agama Yahudi dan

Nanah selain Bani Isra’il tidak dapat di katagorokan sebagai ahI al-Kitab .

Sedangkan Ibnu Haan (w. 456 H), wmahami istilah ahI al-Kitab mirip

dengan pemahaman ulama salaf, yang memasukan, kaum Majusisebagai

kelompok ahI al.Kitab. m

kaam Al.Mawardi mengtmgkapkan bahwasanya yang dimaksud dengan

ahI al-K+ab adalah orang«rang Yahudi, dan orang x)rang Kristen.61

Sementara itu, ulama Syafi’iyah menyatakan, ahl a!-Kitab, b 4:wa

ahI al-Kitab khusus menunjuk komunitas Yahudi dan Nasrani.62 Pendapat

tersebut didasarkan pada pada 6nnan Allah

1

/ IT)aT &3.1 1 ) fD 1 ;}Ji v1 8; 13 aPI W 31 :Hd u3jU
p+ O =' A e gP= =

a+iJT&,b,itB IS!:.:11 % IS

(kami turun al.Qur;an) agar kamu (tidak) mengatakan:
Bahwa kitab itu hanya di turwrkan kepada dua golongan saja
sebelum kamu, dan seswrgguhnya kami lalai dari apa yang kamu
bocah

Pandangan ulama Sya’iyah sebagaiman yang dikemtkakan oleh

Muhammad (}ahp merinci komunitas Yahudi dan Nasrani kepada dua

golongan, yaitu etnis Isra’iI dan etnis selain Isra’11. Etnis Isra’il adalah

59 Abdul Aziz Ihhlan, En5iklopedi Hukum Islam ... Jilid. 1, 77
60 Ibnu hazal, al-muahall& Juz VI (Beirut Dar al-Fikr, t.th.), 45 : Muhammad Galip ..., 32
61 Fadhili Bdlli terjemah Im©n Al-Mawardi, Al-,'{hkam As-Sulthantyah, (Jakarta : Darul Falah,
2000), 255
62 Muhammad Galib ... , 30
63 Al«Qur’an, 6: 156
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ketunmanan selain Nabi Ya’qui>. Sedangkan etnis selain Isra’il adalah orang-

orang yang menganut agama Yahudi dan Nasrani di lua ketunlnan Nabi Ya’gub

a.s. Etnb diluar IsrPil ini, terbagi atas tiga golongan:

Golongan yang Masuk kedalam agama Yahudi atau Nasrani sebelum

agama tersebut mengalami perubahan, seperti orang-orang Romawi

Golongan yang masuk kedalam agama Yahudi dan Nasrani setelah

agama tersebut mengalamiperubahan.

Golongan yang tidak diketahui kapan mereka masuk agama -fbhudi

atau Nasrani, apakah set»hm dan sesudah agama tersebut

mengalami perubahan.

Kelompok yang di-khitbab a14)ur’an sebagai ahI al-Kitab ialah

bangsa Isra’iI dan bangsa lainnya yang masuk ke dalam agama yahudi dan

Nasrani set»lum kedus agama kedua agama tersebut mengalami perubahan di

64
tangan pemehlknya.

Sedan®an pendapat Ibnu Mas’ud tentang ahl al-Kitab adalah orang-

orang Yahudi. serta bangsa-bangsa lain yang masuk kedalam dua agama tersebut

sebelum diutusnya Nabi Muahmmad s.a.w. Adapun orang-orang yang memeluk

agama Yahudi dan Nasrani sesudah diutusnya Nabi Muhammad s.a.w. maka

mereka bukanlah yang di maksud dengan ahI a 1-Kita. .

Al«2osimi (18661914) sebagaimana yang telah dikemukakan,

Mtaanunad (Jalip, tentang cakupan ahI al-Kitab mhip batasan yang di berikan

oleh tIntIn Syafr’iyah. Hanya saja, al«2osimi memasukkan etnis selain isra’iI

1.

2.

3.

64 Muhammad Galib ..., 31
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yang menganut agama Yahudi dan Nasrani ke dalam cakupan ahI al-Kitab,

saIup& :erurtusnya Rasulullah s.a.w. Al-Qosimi menyatakan:65

Yang dimaksud dupa ahI al-Kitab ialah Yahudi dan Nasrani (dari Bani
Isra’ 1) dan etnis lain (selain Bani lsr§’iI) yang masuk kedalam agama mereka
9ebe-um terutusay8 Nabi (Mubaaurrad) s.aw. Adapun orang yang masuk kedalam
agama muda setelah terutusnya Nabi Muhammad s.&w. yakni orang-orang
Nurani Bani Tighlab, sembelihannya tidak halal (dimakan)

Al.Qosimi rupanya memahami istilah ahI al-Kitab dalam konteks

komunitas yang menjadi sasaran dakwah Nabi Musa dan Nabi Isa yaitu Bani

Isr6’il66. Disamping itu, juga mereka yang menganut agama Yahudi dan !’'iasrani

selain Bani Isra’il sebelum terutusnya Nabi Mllhammad s.&w. menurut

pendapat ini yang masuk kedalam agama Yahudi dan Nasrani setelah terutusnya

Nabi Mlhammad s.a.w. tidak dapat di sebut ahI al-Kitab , karena kedua ajaran

agam tersebut sebagai ahI al-Kitab, karena kedua agama tersebut hanya

dituj aar kepda Bani Isra’iI. Jadi orang-orang Arab Nasrani Bani Tighlab yang

masuk agama Nasrmi setelah terutusnya Nabi Muharwnad s.a.w. tidak bisa di

kata gorjkan sebagai ahi al-Kitab . Karena itu, hewan wmbelehannya tidak bisa

di makan.

B. Pardaagan Ulama Khaki Tentang Abt Al-Kitab

Syayh Muhammad ' Abduh dan Syayh Muhammad Ridla (1905)

berpendapat dalam kitab tafsir al-Manar beliau berdua menetapkan bahwa ahI

al-b,itcb tidal haya mencakup mencakup agama Yahudi dan Nasrani saja, akan

tetapi rr@usi juga tennasuk sebagai ahI al-Kitab . Pendapat ini didasarkan pada

kitab uci Al-Qur’an

63 Ibid.. 32
A Al-Qur•an, 61: 54
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&WS &3,3iT3&#aT3b3Lia+lisI+=bB,ga

:{La?>iF,&HL'uT81TyHt b 4JiS

1=e i$..,sB)L31

sesunwuhnya otwlg-orang yang beriman, orang-orang yahudI
dan orwr-orwtg Shabi’hP ,orang-orang Nasarani, oralg-orwlg
majusi dan orang-rang Musrik, Allah akan memberikan keputusan
diantara Indo hari kiamat. Sesun@uhnya Allah menyaksikan segala
sesI(ItU.b-

DaUn ayat ini Allah membedakan umat manusia itu t«bagi menjadi

tiP kelompek:

1. UnutmukInin

2. AhI al-Kitab yang terdiri atas orangorang Yahudi, Shabi’h (para

penganut kitab suci masa silam yang kemudian menjadi penywbah

berhala atau dewa-dewa), Nasrani dan Majusi; dan

3. Orang Mus& yaitu bangsa Arab Jahiliah yang tidak mmrpeunyai

kitab suci.69

Ayat ini yang secara jelas dijadikan landasan oleh Muhammad

Atxluh dan Rasyid Ridla yang menggagas bahwa Majusi dan Shabi’an

termasuk pula ahI al-Kitab selain dari Yahudi dan Nasrani. Bahkan di luar

itu, mnih ada dua kelompok diluar itu, yang termasuk ahI al.Kitab, yaitu

61 sh8bi’an ialah orangorang yang mengikuti syarmyari’at Nabi-Nabi zaman dahulu atau orang-
orarnng yang menyembul binatang atau yang menyembah dewaqjewa
68 Alq2ur’an, 22: 17.
69 Ensiklopedi Islam, (Jakarta : PT. Ichtiar Zan Hawa), Juz 1, 78

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Hindu, Budha, Kong 61 Tse dan Shinto.keterngan Rasyid Ridha adaldr

sebagai berikut:

Para ahli 6qih berselisih mengenai kaum m8jusi dan Shabi’in. kaum Stubi’h bagi
Abu Hani ah adalah sama den@n ahI al-Kitab , Beg}tupula kaum Majusi bad Abu
Tsaur, berbeda dari banyak kalangan muda itu di perlakukan dengan sebagai ahI
al-Kitab hanya dalm urusan Jizyah saja, dan arueka meriwayatkan $ebauh hadits
dalam hal ini, jalankanlah sunah kepada mereka seperti sunnah kepada ahI al-
Kitab, bnp merilakan sembelehan mereka dan muikahi wanita mereka Tetapi
pengecualian ini tidak benar, sebagamana di tuangkan ahli hadith, namun hal itu
di kenaIkan di kaIn@n ahli 6qitt Dan di katakana dua kelompok itu ahI al-Kitab
yang mereka kehilangan kitab suci oleh lamanya waktu.
(Pendapat para ahli fiqih) itu pula yang dahulu pernah menjadi penderian saya
sebelum saya menemukan kutipan dari kaum salaf kita dan ulama-ulama ahli
agama dan dai sejarah dari kalangan kita, dan teiah pula banyak di sebut dalm ai-
Nlandr beberapa kali. dan kemudia kita emukan dalam kibb al-Furq bain a!-
Firaq kampa Abu Manshur ' Abd-a1-Q(Air ibn Thahir al-Baghdadi (wafat tahun
426H.) dalam konteks pembahasan tenun kaun Bathiniyah: “Kaum Majusi itu
mempercayai kenabia Zorattrus&a dan umnnya wahyu kepadanya dari Allah
kaum Sabi’in mempercayai kenabian Hermes Walis(?), Plato dan sejumlah para
fHusuf serta para pembawa syrat yang lain. Setiap kelompok dari mereka
mengaku tuturnya wahyu dari langit kepada mereka arangorang yang meraka
percaya kenabian mereka, dan m@eka katakana bahwa wahyu itu men@ndung
perintah, larangan, beda tentang akibat kematian, tenang pahala dan siks% serta
tentang sywga. darI neraka yang di sana ada balasan tentang amalan perbuatan
yang telah lewat”. Kemudian dia (al.Bagdadi) maryebutkalr kaum Batiniyah
mengingkari itu semua "’

Rasyid Ridha menerangkan lebih lanjut bahwa pengertian ahI al-

Kitab wbenarnya tidak boleh dIbatasi hanya kepada kaum Yahudi dan Nasrani,

tetapi juga harus meliputi kaum Shabi’in dan Majusi, serta kaum Hindu, Budha

dan Khonghucu. Keterangan Rasyid Ridia sebagai berikut :

Ialah Yang nampak bahwa alX2ur’an menyebut para penganut agam&agama
terdahulu, kaum Shabi’in dan Majusi, dan tidak menyebut kaum Brahma (Hindu),
Budha para pengikut, Konfusiaus. karena kaum Shabi’in dan Majusi di kenala oleh
bangsa arab yang menjadi sasaran mula-mula alamat Al<2ur’an, karena kaum
ShaE>i’in dan Majusi itu berada berdekatan di Irak dan Bahrain, dan mereka (orang-
orang Arab) belum melakukakan perjalanan ke India, Jepang dan Cina sehingga
mereka mengetahui galngan yang lain. Dan tujuan ayat suci telah tercapai dengan
men)ebut-nyebut agama.agama yang dikenal (oleh bangsa Arab), sehingga tidak
perlu membuat ket«angan yang tersa asing (ighrdb) dengan menyebut golongan
yang tidak dikenal oleh orang yang menjadi alamat pembicaraan itu di masa

70 Muhammad RasyId Ridha, Tafsir Memar. Jilid VL (Beirut: Dar’alma’dat, t.th), 185-186 ; Islam
IgaIna Perdaban . Jakarta : Paramadina, 2000), 70. Final Juga. Fiqih Lintas ,4gama , (Jakarta-
Panmadina, 2004), 53
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turunnya al X}ur’an, berupa penganut agama-agama yang lain. Dan sebelah itu tidak
diragukan bagi mereka (orang Arab) yang menjadi alamat pembiaman (wahyu) itu

bahw? Aj@ akan membuat kepuusan Wala antara kaum Btahma, Budha,dan lain-lain".

Dengan demikim pandanpn Rasyid Rjdla (ahli tafsir

kontemporer dari Mesir) memahami ahI .al-Kitab sangan luas

cakupannya tidak ' hanya orang Yahudi, Nasrani dan Majusi saja

melainkan setiap oramng yang mempunyai kitab seperti Hindu, Budha

penyembah t»rhala Cba dll.72

Menurut pandangan seorang cendikiawan Muslim daN Indonesai

Nurchal- Madjid sebutan ahI al-Kitab dengan smdidnya merujuk bukan

golongan muslim sendiri meskin mereka ini menganut kitab suci, yaitu al-

Qur’an. AhI al.Kitab sendiri tidak tergolong orang muslim, karena mereka

ddak mengakui, atau bahkam menentang, kenabian dan kerasulan

Mllhammad s.a.w. dan ajaran bilau yang sampalcan. Oleh karena itu

menurut terminologi Al.Qur’an mereka hi di sebut “ka6r” yaitu

menentang atau menolak Nabi Muhammad s.a.w. yaitu ajaran beliau Islam

tegas cendekiawan yang terkenal dengan sebutan Cak Nur. Sedangkan

berkenaan dengan batasan ahI al-Kitab dan Cakupannya berpendapat

bahwasanya ahI al-Kitab tidak hanya orang Yahudi dan Nasrani. Dalam

kaitan masalah ini Cak Nur menegaskan bahwasanya Al-Qur’an sendiri,

seperti telah di terangkan , menyebut kaum Yahudi dan Nasrani sebagai

jelas-jelas ahI al-Kitab , Tetapi menyebutkan t»berapa kelompok agama

lain, yaitu kaum Majusi, dan Shabi’in, yang dalam konteknya

71 Ibid.. 71

72 Abdul Aziz Dahlan ... , 77
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menegesankan seperti tergolong ahI al-Kitab . Digabung den@n ketentuan

dalam pakek Nabi, bahwa Mau mengungut jbyah dari karm Majid di

Hajar dan Bahrain, kemudian praktek Umar Ibnu Khatab memungut

jaya11 dari kaum Majusi P«sia serta praktek 'Utsman ibn ARan

memurgut jbyah dari kaum Belt>er dan Afnka Utara, maka banyak ulama

meyimrulakan adanya golongan ahI al-Kitab dad luar Yahudi dan

Nanani Sebab jizah di t»narkan dipungut hanya kalangan ahI al-Kitab

(yang hidup damai dalam Neg«i islam), dan tidak di pungut dad golongan

yang tidak termasuk aN al.Kitab seperti katm Musyrik (yang umat Islam

tidak tx>leh berdamai dengan golongan hi).

Selanjut Cak Nur mencuplik pendapat seorang ulama pembaharu

dari Padang SInatra Barat, banna Abdul Hamid Hakim, yang

berpanangan luas dan wndalam, karena penguasaanya kepada sumt»r-

sumUr keilmuan Islam yang luar bisa. Dalam kitabnya (yang dintllis

dalam bahu Arab), ia menguraikan parrdangarmya cukup lebar, yang

menyargah pendapat sebagian orang yang mengatakm bahwa ahI al-

Kitab, hanya di batasi orangarang Yahudi dan Nasrani. Dalam masala ini

Abdul Hamid Hakim, dengan mengutip pendapat Sayid Muhammad

Rasyid Ridla atas sebuah pertanyaan tentang masalah serupa, mengatakan

bahwa yang termasuk pengertian ahI al-KItab tidak hanya orang Yahudi

dan Nasrani kemuidian Majusi, saja, melainkan juga orang Hindu. Budha,

para petganut agama Cina, Jepang, dan lain-lain. Karena, menurut Abdul

Hamid Hakim, mereka adalah penganut sllatu jenis kitab suci yang
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memuat ajaran tauhid dan Ketuhanan Yang Maha Esa sampai sekarang,

Benar bahwa bahwa mreka sekang menyimpang dari Tauhid itu dan

terjadi perubahan dalam bagian-bagian tertentu kitab suci anreka, nmun

“Abdtl Hamid Hakim mengisyaratkan bahwa hal itu tidak perlu

nendruankan, sebab hal serupa juga terjadi pada kaum Yahudi dan

Nasruri) padahd munculya agama-a@ma ini lebih kemudian daripada

agam&agama India dan Cha.73

Maulana Muhammad Ali justru menkHbk para fuqoha dengan

nenga,akar bahwa sungguh aneh kaum Majusi tidak di akui sebagai kaum

dz/ al-Kitab . Padahal dalam Kitab Hidayah (Al-Qur’an) dikatakan secara

terang-terangan, bahwa kaum Shabi’ahdan memptmyai kitab suci, maka

tidak au dasan tmtuk ddak anngakui kaum Majusi, katm Hindu yang

peng,ata aBlma lain yang sana memprmyai kitab suci, sebagai kaum ahI

74
d-Kitab.

Sedan dan menurut M. Quraish Shihab bahwa para ulama telah

sepakat mengenai ahI al-Kitab adalah orang semua »nwut aW

Yahudi dan Nasrari, kapan, di mana pun dan dari keamnan siapa pun

mereka. Ini9 berdaswkar penggunaan Al.Qur’an terhadap istilah tersebut

yng lunya terbatas pada golongan itu (Yahudi dan Nasrani), dan sebuah

ayat dalam Al-Qur’an

73 Dc=ontruksi lslam Mazhab Ciputat . (Jakarta: Zaman Wacana MuIYa)f 3 1

74 BatarIn. lshmlogj. (Jamu : Ikhtiar Baru, 1997), 412; Muhammad Galip ... , 35
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u&3CH#4b bIa,i gT3piL!!Ui C,i

3.=1 j' 2 @ 139

(1tami turunkan At{2ur’an) agar kamu (tidak) mengatakan

bahwa, Kitab itu hanya diturunkan kepada dua goiongan saja apa

ywrg mereka baca.75

Namunpun demikian, Quraish Shahab menghargai pandangan

yang menyatakan bahwa selain orang Yahudi dan Nasrani seperti

?enyembah berhala non Arab dan sebagainya, wahrpun tidak termasuk ahi

al-Kitab, tetap dapat dil»dakukan sama dengan ahI al-Kitab .

Status AbI al-KitabC.

1, AhI al-Ki&rb dan Masyrik

Para ularna terjadi t»nebsi pendapat mengenai status ahI al-Kitab . Ada

sebagian para ulama menganggap bahwa orang«rang ahI al-Kitab itu termasuk,

di katagonkan musyrik. Pendapat ini di lontarkan oleh sahabt Abdullah bin

Umar yang melarang perkawdnana seorang pria muslim dengan wanita ah! at-

Kitab, dengan dalih bahwa mereka orang-orang musyrik . Ia mengatakan :

Saya tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih t»sar dad keyakinan

seorang yang berkata bahwa Tuhannya adalah Isa atau salah seorang daN

lamba-hamba Allah.

75 Al 42ur’an, 6 : 156
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2/bJj IEad,i 8,Sb AS 'sajA J 3 jb i aLTa

hP 61 839iga sLt

Sesungwhnya Allah lidoit akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampwri segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barang,siapa yang mer»persekutukan Allah, maka sungguh
ia telah berbuat dosa ywrg besar.’7

c. Riwayat dari Rasulullah s.a.w.yang meandntahkan kepada seorang penguasa

J,?Let 6l4 ' OLI\3\ dJ'L +JJbbUL_d'51

L . b3' 'J'' CJr'J't' _Jp\ apL+,,(_,,
q& i,a'Jrakil J,JCPt

Apabila engkau menemukan kelompok orang-orang musrik,
ajaklah mereka kedalam Islam, jika mereka memenuhi (ajakanmu) maka
terimakrh mereka, dan jika mereka menolak ajaklah mereka
(membayar) jizyah dan berikrar menjadi ahI dzimmah, jika mereka
memenuhi (ajakonmu) maka terima lah mereka dan tahanlah dirimu atas
rrnrekn.

Menurut al-Razi, riwayat ini menyatakan, membayar jkyah dan t»rjanji

menjadi ahI al«izimmah disebut musyrik. Ini artinya, seorang dzimmi dari ahi

al-Kitab juga di sebut musyrik. 78

Pendapat senada disampaikan oleh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz,

saat citanya siapakah ahI al-Kitab sekarang mengingat kaum Yahudi dan

Nasrani saat ini adalah kaum musyrik kepada Allah SWt ? dia menjawab

Tl 1)id.. 4:48
n 41 GaIn), ahI al-Kitab Makna dan Cakupannya , (Jakarta : PaIamadina, 1998), 75
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Sejumlah ayat Al-Qur’an tersebut menenjukkan bahwa kaum Yahudi

dan Nasrani mernang sudah kUaH dan syirik saat ayat Alem’an diturunkan,

n3mtn mereka tetap disebut sebagai “ ahI al-Kitab” .82

Meskiprm cukup banyak argumentasi sebagian para ulama untuk

mendukung pandapatnya, tetapi argumentasi tersebut tidak cukup kuat untuk

menggoloagkan ahl al-Kitab dalam kelompok Musyrik.

Dalam kaitan ini menurut Ibn Taymtyah, sebagaimana yang

dkemukakan Nwcha lis Madjid menolak pendapat yang mengatakan bahwa ahi

d-Kitab adalah musyrik dengan argwwntasi sebagai t»nkut:

Sesunwuhnya ahI al-Kitab tidaklah termasuk kedalam kaum musik
Menjdikan (manandang) ahI al.Kitab sebagai bukan kaum musyrik dengan dalil
firman Allah: “S«unwuhnya mereka yang beriman dan mereka yang menjadi
Yahudi, kaum Stabin, kaum Nasrani dan kaum Majusi, serta mereka yang
melakukan syirik...”(Q,s. 81.Haji/22:17). Kalau d katakan Allah telah mensi hti
mereka dengan syirik dalam 6rmannya, “Mereka (ahI al-Kitab) itu mengangkat para
ukm dan pendeta-pendeta mereka, serta Isa putra Maryam, sebagai Tuhan-Tuhan
selain Allah. Padahal mereka, padahal mereka diperintah melainkan menyembah
Tuhan Yang Maha Esa yang tiada Tuhan selain Di& Maha suci Dia dari apa yang
mereka persekutuk8n itu” (Q., s. 81.Taubat1/9:31) maka karena (Allah) mensihti
mereka bahwa maeeka telah melakukan syirik, dan karena syirik itulah adalah suatu
hal yang mereka ada-adakan (sebagai bid’ah) yang tidak dipednuhkan Allah,
wajiblah mereka itu dibedakan dari kaum musrik sebab asal usul agama mereka
ialah mengikuti kita!»kjbb yang ditunrnkaa (dari Allah) yang membawa ajaran
Tauhid, bukan ajaran syirik,. Jadi bila dikatakan ahI al-Kitab iti dengan alasan ini
bukanlah kaum musyTik, karma kitab suci yang t»tkaitan dengan mereka itu tidak
mengandung syirik, sama jika dikatakan kaum muslimin dan umat Muhammad
tidaklah terdapat pada mereka itu (syirik) dennn alasan ini, juga tidak ada paham
ittibddiyyah (monisme), raMa/1 (paham politik yang menolak keabsahan tigp
khalifah pertama), penolakan paham qodar (paham kemampuan manusia untuk
memilih, dapat juga dimaksudkan ialah q(>dar dalam arti takdir), ataupun bid’ah.
bid’ah yang lain. Meskipun sebagian mereka tergolong umat (Islam) menciptakan
bid’ah-bid’ah itu namun umat Muhammad s.8.w. ddak akan bersepakat dalam
kes«atan karena itu selalu dari mereka orang yang mengikuti ajar3 Tauhid., lain dari
kaum ahl al-Kitab. Dan Allah 'ama wajalla tidak pernah memberitakan kepada ahI
al.Kitab itu dengan nama musyrik

n Abcul Aziz bin Abdullah bin Baz, Majmu 'ul fata\ya wa+laqdlai a!&{utanawwi ’ah , jilid, 11 ; 30.
Adian Husaini, Nuaim Hddayh, Islam Liberal seJarah KonsepsI, penyimpangan dan JawaBannya,
(J,kart„ GW, 20a2), 66
u Nurchalis Madjid, Islam Agama Perdaban .... 69-70.
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Pendapat senada dikemukan oleh Quaish Shihab bahwasanya

pendapat ibn Umar tidak sejalan dengan praktik sahabat-sahabat Nabi lainnya

seperti khalifah Utsarrnn, ibn Abbas, Thalhah, Jabir, dan Kbuzaifah,

deadkianlah pakar.pakar hukum dengan berbagai alasan, antara lain: +

fS 11 J 34 i\ N:JaI IS y ' 1431 PT 39 bg 1841 333 6
23

a$3 cg #+ b3

Orang«rang kafir dari ahI al-Kitab dan orang Musyrik tidak

menginginkan ditunlnkannya suatu kebaikan kepadamu dan Tuhanmu84

Menurut Quraish Shihab kata peaghubtmg semmam ini mengandung

makna adanya perbedaan antara dua hal yang di hubungkan itu. Ini berarti ada

perbedam antara musynklm dan ahI al-Kitab . Demikian juga tedhat pada QS

Al-Bayinah (98) : 1 dan 6.

M. Quraish Shihab menyebutkan juga beberapa pakar tafsir, seperti

Thabadraba’I dan Rasyid Rjdla berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-

nugvrikurl dalam Al-Qur’an adalah penyembah berhala yang ketika itu

tBrtempat tinggal di Mekkah.85

2. AhI abKbab dan KafIr

N-Qur’an secara eksplisit memberikan predikat kafir kepada ahI a/-

Kitab sebagdmara orang«)rang musyrik. Dalam masalah ini para ulama

&8 AIQur'an, 2:105
83 Qulaish Shihab, Waw'asan Al-Qur 'an. (Mi7an, Bandung; 2003), 36%370.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



44

sepakar atas kekafiran mereka dilihat dari segi aqidah Islam. Knena mereka

tidak memepacayai kerasulan Muhammad. Sebagaiamana Fhmar AadI swat

Al-Baiyyinah

.5, f :3 HJ.alS y '; pIPih b}X 3l4Jl&KrU

WTA&b&L;

Orang-orang kafIr yakni ahli kitab dan orangx)rang musyrik

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum

datang kepada mereka bukti yang nyata.86

Dalam ayat ini kebanyakan para ahli taBir wnafsbkan ialah uang-

orang yang menentang dan menolak kerasulan Muhammad saw. Kekafiran ahI

al-Kitab seperti yang dalam ayat ini sangat jelas, sama halnya kekafiran orang'

orang musyrik yaitu sama menentang dan menolak ajaran yang di bawah nabi

Mllahammad s.a.w.

Selain pengungkapan istilah kafir dalam bentuk Fi’it madly , juga

diungkapkan dalam bentuk /; ’1/ mudI&i ’ (kata kerja bentuk sedang dan akan

datang). Mengenai penggunaan kata kerja mudlari ’ dalam aWa’an, perlu

dkemt&akan bahwa penerapannya tidak selamanya menunjuk peristiwa yang

sedang akan terjadi. Terkadang suatu peristiwa yang sudah lampau, diungkap

kembali dengan mengunakan kata kerja mudlari'. Dalam hal terdapat suatu

86 Al 4}ur’ar 98: 1
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kaidah yang menyatakan bahwa ungkapan seperti itu menggambarkan salah satu

dari dua hal; keindahan atau keburukan peristiwa tersebut.g7

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan kata kerja mUdlC-Ii’

dalam al«>ur’an, di samping dapat memberikan petunjuk karena perbuatan

tersebut dilakuk zl swara tenIS.menerus, juga untuk menunjukkan bahwa

peristiwa yang diceritakan sangat Indah, atau mungkin sangat jelek. Hal yang di

sebutkan terakhir ini, antara lain di\mgkapkan uduk menunjukkan kejeiekan

perilaku orang-uang kafir terhadap Nabi dan Rasul, misalnya ungkapan

yakfuHrn dalam al-Qur’an:

LAS 83 ;i!#18+%34l+q8i}iS aPIS!

rdTvILj+}}jgUT&,#jb8,Jb&g
gl

Sesungwhnya orang4rang yang kafIr kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang-
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakwttah mereka
bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih."5

Ayat ini adalah berupa celaan dari pada Allah kepada orang«)rang ahI

al-Kitab karena dosa-dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan. Dengan

mendustakan ayat-ayat Allah yang lama maupun baru yang telah disampakan

kepada mereka oleh rasul-rasul-Nya yang mereka sombongi dan tantang serta

enggan mengakui kekuatan yang mengikutinya dikarenakan kesombongan

a al-Hamma Khali “ Abdullah al-Azhari, syarb al-ushrib'ala al-Tawadlih "ala 41ifryah ibn Malik
(mesir 'Isa al.Babi a]-!!alabi, tth_); &tGalip AhI al-Kitab makna dan Cakupannya (Jakarta
Paramadina, 1998), 65
88 Al X2ur’an, 3: 21.
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Dari taHan mengenai @r diatas, dapat disimplllkan, akan kekaflran ahI

al-Kitab yang secara jelas di tunjukkan oleh Allah. Baik dalam pendngkaran

teAadap ayat-ayat Allah,92 pelanggaran terhadap janji Allah yng telah mereka

Ikarkan terhadap Allah,93 Ingkar tehadap ajaran yang dibawah oleh Rasulullah

94
S.3.W.

D. Sifat dan sikap ahI 8bKitab Terhadap Islam

Al-Qur’an banyak berbicara tentang sifat dan sikap ahI al-Kitab

terhadap kaum muslirnin, dan t»rbicara tentang perbedaan yang mendasar, dan

aempunyai paham yang sanga ekstrim. Sebagaimana di gambarkan oleh Al-

Qur’an

fbi&3TaJ88
0:

3, a bpJTb aG 68&+;bJ«TJ3&&X3; 41

»#=.13u3CF:411
S

dI

O?wtg«)rang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga

kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: '’Sestmgguhnya petunjuk Allah

itulah petunjuk (ywrg benar)". DwI sesungguhnya jika kamu mengikuti

kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak

lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.95

92 All}ur’an, 2:70, 98-95
93 bia 4:255

94 Ibid 5:59

95 Ibid., 2 :120
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Ayat diatas telah menginformasikan kepada kita semua akan sifat dan

sikap ah! al-Kitab teradap umat Nabi Muhammad, ketidak nlaan mereka

tatudap Islam dan berupaya untuk memurtadkan kaum musharin. Sampai

kaum mtslimin mengIkuti apa perilaku mereka.

Mereka juga dinilai AIQur’an sebagai telah mengkufuri ayat-ayat Allah.

8ia?bi34T+q8i$aa'Jy ’ WM

Hai AhI al-Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah,

padahal kamu mengetahui (kebenararinya).96

Nabi Muhammad s.a.w. diperintah oleh Allah untuk menYampaikan

kepada mereka:

Hai Ahli Kitab, sesun«uhnya telah datang kepadamu Rasul Kami.
menyeiaskrn kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembwrYikan, dan
bayiyak (pula yang) dibiarkannya. Sesunggp}mya telah datang kepadamu
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkad ’ .

Dhini Allah rnenyuruh kepada Nabi Muhammad s.a.w. untuk meneW

orang_orang yang menganggap agama Islam sebagai ejekan dan wnnainan:

apakah yang menyebabkan kamu mencela dan dendam terhadap kamis tiada

lah kecuali karena kami beriman kepada AlIA, patuh dan taat pada ap Yang

% Ibid,. 3 : 70
97 Ibid, 5: 59.
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diturunkan Allah pada kami yang telah di tunrnkan terdahulu, sedar#m

kebanyakan kamu fasik. Tidak taat, pnyelewengan curang 98

E. Apakah semua AbI AKRab Sama ?

Dalam uraian diatas kita banyak melihat kecaman dan sifat negatif

mengenai ahI al-Kitab. Ini akan menjadi sebuah pertanyaan, apakah semua abI

al-Kitab sama? Mentmt penulis ketika melihat beberapa ayat-ayat Al-Qur’an

menunjukkan tidak semuaahl al-Kitab itu bersifat negatif.

Kesimpulan ini didukung dengan smgat jelas dalam aman Allah:

dg &t;JJTH};:,jbk§biv,=$3TJii b; ib; la+
939By 8jyb3J+8T$jT34ly abB@Iii&4413

T&!aH3T39#3TJ8;p433a#8%33__3lt 31

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang
berlaku lurust mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang) . Mereka beriman
kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh kepada yang
ma-tu{ dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan: mereka itu termasuk orang-orang
yang saleh. Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-

kali meteR tidak dihakmgi (menerima 9 pahala) nya; dan Allah Maha
Mengetahui orang-orang yang bertakwa.

98 Salem Bahreisy, Jilid III . .., 124

w Ibid., 3: 113-115,
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Menurut Nurchalis Madjid ayat diatas menunjukkan sifat positif dan

simpatik kepada kaun ahI al-Kitab.loo Sedangkan menurut sebagaian pna

mutaBidn bahwa karena sikap penerham mereka terhadap kebenaran tersebut

maka mereka bukan lagi kaum abI al-Kitab, melainkan sudah menjadi kaum

mushrnin. Mislanya Atxlullah bin Salam, Asad bin UbaH, Tsa’laba11 bin

Syu’bah dll.

Sedangkan menurut Ibnu Mas’ud r.a. dalam menafsirkan ayat tersebut

den pn berlata; “Tidaklah sama di antara ahI al-Kitab dan Umat Muhammad.’

Penafsiran ini dikuatkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad bin hanbal di dalam musnadnya dari bau Mas’ud pula bahwa pada

suatu ketka beliau keluar ke masjid ia menemukan orangx>rang telah siap

menantikan pelaksanaan shalat. Benatxla t»laiau kepada mereka:

Sesungguhnya tiada seorang dari MWut-»nWU aWa lain

yang menyebut ama Allah pada saat seMi ini selain kamu orang.l01

Maka ti(bk sanddr mereka yng sudah berislam dan t»dman itu

dengan m«eka yang telah dicela oleh Allah dalam ayat-apt set»lum ini.

Diantara rnereka itu ada yang mu’min dan ada yang fasiq ada pula golongan

yang haus dan jujur melaksanakan @tah Allah, mendkuti jejak Nabi Allah

an melakukar syriatnya, melakukan shalat, shujud, dan Tahajud di waktu

1® Nwchalis Madjid, Islam Agama Peradaban, (Paramadinb Jakarta; 2000} 66
l01 Salim Bahreisyf Terjemahan singkat Taysir Ibnu Katsier. Jilid II (Surabaya : Bina Ilmu, 1993>,
179-180
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maIn dserta tidak meninggalkan amal ma’ruf nahi munkar. Mereka itulah yang

dipuji oleh Allah dan digolongkan dari golongan orang-orang yang shaleh.l02

Sebelumya dalam surat yang sam Al-Qur’an juga menginformasikan.

+ + 1 PH :

01 33 43 &jlza 91 L 3 j J U c)! biT '1 5111 PT be3+

Jd yG #Q Wib898 &sEtia!: 1;331 JL# bE

Di antara AhI al-Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan
kepadanya harta yang bwtyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara
mereka ach orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu Dinar,
tRUk dikemba Ikannya padamu» kecuali jika kamu selalu menagihnya-
Yang demikian itu tantarw! mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi
kami terhactlp orcmg<>rang uwwni. Mereka berkata dusta terhadap Allah,
padahal mereka mengetahui.11”

l02 Ibid,. 180

lt13 Alqur’an 3: 75
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BAB IV

ANALISA

A Siapakah H&//41-11al6 Dalam Pandangan Islam?

Dari pemaparan yang diwaikan pada bab III tentang ahI al-Kitab

dari berbagai pandangan para ulama salaf dan khalaf, penulis lebih

ceadenmwn memahami istilah ahI al-Kitab menrmjukkan kepada dua

komunitas penganut amma samawi set»lum Islam, yaitu kaum Yahudi dan

Nasrari Saja. Ornngorang Islam, walaupun mempunyai !atab Suci yang

bersd dwi Allah dan dinmi al.Kitab, disamping nama.nama lainnya,

tetapi d-Qur’an ddak pernah menyebut umat Islam sebagai ahI al-Kitab,

sebagaimana halnya orang Yahudi dan Nasrani.

Pada ama awd perkembangan Islain, khususnya masa Rasulullah

s.a.w. dar pwa sahabanya, istilah ahI al.Kitab selalu digunkan untuk

rnetunja kepada dua komutribs Yahudi dan Nasrani. Selain dua komunitas

tersebutT mereka ddak menyebut sebagai ahI al-Kitab. Kaum Majisi

misdny% neskiprm pada masa Nabi dan Sahabat sudah dikenal, tetapi

mereka tidak disebut ahI al-Kitab . Sebagaimana hadith Nabi Muahalnmad

s.a.w. yang diriwayatkan oleh Imam Mailik:

iJt +NiL+:)dj&l4JJ+>L4L> V3bJ
Fiat LX$#JJLZJG)J;l'IIbas+batUl3:

dJLbH Wbl3ll;LAS 8’JG>.&
9,Wt cAt & bet ;LUg#34Pns bas
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Disampaikan kepadaku dari Malik, dari Ja'far ibn Muhammad
Ali dari bapaknya, seswrgguhnya Umar ibn at-khatab menyebta &{ausi,
lalu dia berkata: Saya tidak tahu bagaimma saya berbuat tentwrg
urusan mereka. Maka AbdIllah Rahman ibn Auf berkata: Saya bersaksi
swtwrh saya telah mendengar Rasulullah s.aw. bersabda: perlakukan
mereka (orwrg-orangMajtlsi) seperti abt al-Kitab.164

Riwayat hadits tersebut anmbedkan gambaran, bahwa Rasulullah s.a.w.

tidak nmasukkan kaum Majusi sebagai ahI al-Kitab . Hal demikian diperkuat

dengan kenyataan, Umar Ibnu Khattab banyak membicarakan sekitar

pennasalah orang-orang Majusi. Karena, kalau sekiranya dia memahami istilah

ahI al-Kitab menacakup kaun Majusi, tentu Umar tidak mempermasalahkan

mereka.

Selain itu, surat dakwah Rasulullah s.a.w. yang dIkirim kepada sejunlah

chsemenanjung Araba juga member&m petunjuk, bahwa ahI al'Kitab hanya

terbatas pada kaun Yahudi dan Nasrani. Surat-surat dakwah Rasulullah s.a. w.

yang dikkim kepach Heral,bus dan Muqauqia yang t»rgarna Nasrani, diakhiri

dengan seruan kepada kaum ahI al-Kitab tmtuk mengadakan kata sepakat

(kaTimah sawa"9 atau pdhg ddak, mereka mau mengakui eksistensi kaum

Muslimin. Akan halnya surat yang dikirim kepada al-Nabasi, Raja Ethopja,

yang juga mengarut apma Yahudi, meskipun tidak diakhiri dengan seruan

seperti itu, tetapi dengan swat tersebut Rasulullah s.a.w. menYatakan

pen8akllannya atas Nabi Isa a-s. yang menunjukkan pada Wrsambungan aqidah

antara ajaran yang beliau bawah dengan ajaran yang & bawah oleh Nabi Isa a.s

16+ mam Malik . . . , 87
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Sedangkan pendapat yang meletwkan nukna dan cakupannya bahwa

abI al-Kitab itu tidak hanya Yahudi dan Nasrani, melainkan setiap orang yang

mrpunyai kitab, seperti Yahudi, Nasrani, Majusi Hindu, Budha dll.

sebagaimana pendapat yang dikemukakan Nurchabs Madjid dengan dalil

tertang proses pemtmgutanjizyah. Menurutnya, “hanya AhI al-Kitab yang boleh

dipungut jizyah”.

Pendapat tersebut itu tidak popular dan hanya pendapat minoritas ulama.

Bahkan menwut Muhammad GaIb, justru hadits “pedakuan mereka (orang-

orarg Majusi) seperti aN al-Kjtabn menunjukkan bahwa kaum Majusi bukanlah

ahI al-Kitab . Juga perlu dipertanyakan kesimpulan Nurchahs Madjd Yang

hanya ahI al-Kitab yang boleh dipungut Mah. Menurut Yusuf (»rdhawi9

Jizyah achIah pajak tdrwran atas kepala atItu d2immmah, berupa sejumlah uang

keca yang dikenakan atas katm pia yang baligh dan memiliki kearalnpuan9

sestui dengan t»sanrya kekaymr muh&masing. ALlu dzitnrnah adalah kaum

non Islam yang hidup dengan aman dan tentram dIbawah »rhndunW Islam

dar «hri bngknngBn a3©ymakat Islam. Jadi, ahlu dzimnrah adalah orang-orang

nonmusbm9 bisa dM golongan ahI al-Kitab dan bisa pula diluar ohI al-Kitab .\as

Tentang siapa yang tx)leh dtM jtwah, telah menjadi perdebatan

dikalngan ulama. Imam al-Mawardi berpandanW bahwa jizYah itu bisa

dpurgut dni orwrg ahI a]-Kjtab (Yahudi dan Nasrani) dan orang-orang Majusi

yang statusnya dsanakan dengar mereka. Oleh karena itu jkyah di pwWt dad

1u Ywuf Qordh8wl Minoroitas non Muslim dalam mawrakat Islam , Cetakan IIL 1994; Ardian
Husaiani, Islam Liberal SeJarah Konep. Pemyimpngan dan JawabanYa . (Jakarti GIPl 2002), 57
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mereka, kendati kita di haramkan memakan hewan sembebhan mereka dan

menikahi wanita-wanita mereka.l06

Tmam Malik berpendapat bahwa jkyah diptmgut dari warga pemeluk

non Islam, baik orang Yahudi dan Nasrani maupwr bukan orang Yahudi dan

Nasrani, seperti orang Ma}Isi dan lainya, baik orang Arab maupun non Arab

Imam Syah’i berpendapat bahwa jkyah hanya dapat ditarik dari kaum

ahI al-K bab, baik Arab maupun non arab, dan juga boleh orang Majusi) karena

mereka dpandalg sebagai memiIIki 6qar disebut syibh al-Kitab (yang

menyerupai kitab). Akan tetapi, menurutnya ji4Yah tidak ditarik pada

penyembah berhala mutlak.l07

Pendapat Imam Syafi’i itu di tolak Ibnu (by® al'Jaudah, ulama besar

Mazhab Hambali. Menurut Ibn Qayyim, orang Majusi adalah WnWut aW

pohtisme (syink) yang tidak memiIIki kitab, maka mWbiIan jiWah

di akukan pula dari semua orang musWk.1(>8

Sedangkan landasan yang mengenai mdapat Ras9d Ridla menurut

sebagjan para IIlanla9 abagdimana tekh di jehskask,an oleh Dr. Muhammad

Galib M. dalam desertasinya. Pendapat (Maish Shihab menWtkan bahwa

makna ahI al-Kitab menunjuk kepada kelompok Yahudi dan Nasrani-

Sdargkan pen@at yang rnemahani ahI al-Kitab , itu adalah setiap

orang yang mempunyai kitab adalah wndapat yang ranclu. Karena pada

1% Fadhili Mui lmam Alyb4awrdi ,41-,'ihRam ,45 Sulthaniyah, (Darul Falah, Jak3rta» 2000), 255

lm inskhpedi iukum ]5]ams Jilid. 3 Abdul Aziz Dahlan! (Jakwta : PT. lchtiu Baru Van Hauve),
Jilid 3. 825
168 bid., 825
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pnkteknaya, akan sangat sulit mengetahui apakah kitab suci suatu agama yang

tichk secara tegas di sebutkan dalam AKur’an (Taurat, Zat>w, Injil, dan AF

Qur’an) merupakan wahyu dari Allah SWT. yang kemudian di selewendan,

atau murni pikiran manusia. Ada]ah menarik untuk mencermati sejumlah daftar

agama besar, kitab, dan penderinya berikut hi.

a

1 Yahudi
2 ' Brahma
3

4 BtIdM
5 Jaina

Sidharta
Mhhavka

Tripitaka
A

Shinto
Konghuchu
Tao
Kristen
Islam
Sila

!aIrlas

Koiik/Nihon
LunT
Tao The Kin
New TestameR
Al-Qur’an
md Gran6

IbUKo
Lao Tze

Mt

Gw11 N@

Sekar ke-11 awna yang disebutkan tersebut, masih banYak agama

lab yaIB kini dikenal di muka bumi, seMi aW Baha’i Wg berpusat ch

Isnuel dan Jainisme (agama non kekeruan dari India yang diajarkan oleh

MahaM pada abad ke-5 SMe bersamaan kemtmculan Budhisme, yang kini

mempulyd sekitar 70.000 pengikut di A.S). Dalam daftar WnandatanW

luskah deklarasi bernmra “ Declaration toward a Global Ehic ” pada 28

Agustus 1993 di Chicago, tercatat sejumlah wakil'waldl dad aW asli,

1c» Joesoef sou’ybs Agama-Agama Besar Dunia (Jakarta : AI'Husna ZikIR 19961 12
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Hinduisme , Jainisme, Yudaiwre, Islam, Neo Pagan, Sidr9 Tec>sns)

Zorastuian,dan sebaganya.110

Melihat t»gitu banyaknya jenis awma, maka jika pendapat yang

menyatakan bahwa Hindu, Budha, Konghucu, Sinto adalah termasuk ahI al.

Kitab, lalu bagaiman dengan agama.agama lain seperti Sikh, Janisme, Baba’I,

dan seba8ainaya? Lalu bagamana dengan den@n berbagai aliran kebatinan yang

maniliki kepercayaan dan rituabtas tersendiri

Karena dianM_t2 aliran kebatinan juga ada yang memepunyai “kita)”

yag di sucikan pemikutnya. Misalnya, kelompok “Pangestu” (!>a@wban

Ngesd Turgg,aI) meMbh kitab suci Sasangka Jati . Ada juga Hidayat Jati dan

sebagainya. Malaka yang merupakan agama dan manakah yang disebut “kitab

suci”? Akhiran jka mau memperlebar konsep ahI al-Kitab di luar Yahudi dan

Nasrani, maka mau tidak mau harus mend6nisikan agama. Inilah soal yang

nrmit.

Sebagai aus&asi, bisa dishnak difinisi yang dIberikan oleh Emile

DtuUreim dari Perancis menlbenkan difinisi sebagai berikut:

Religion is an interdependent whole composed of belief and rites (faith

and practices) related to sacred things, writes adherent in single communitY

know as a church.

Artinya: Agama adalah suatu suatu keselunrhan yang badan-badannya saling

bersancar yang satu pada yang lain, terdiri dari akidah-akidah (kepnayaan) dan

110 Hms Kung cbn Karl_JosefKuschel, Etika Global . (Yogyakarta : Pustaka Global, 1999), 4247
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lbadat-ibidat> semuanYa dihubungkan denW hal-hal yang suci, dan mengikat

mgikutnYa dalam suaM masyarakat yang di sebut dengan gereja.111

Ogbum dan Nimkhoa dad the Flwida University memberlk,in devinisi

sebagai berikut:

Religion is a system of belief, emotional attitude and practices by means

of which a group of people attemp to cope with ultimate problem of human life

Artinya: Agama itu suatu pola akidah.akidah, sikal»sikap emosional dan

praktek-praktek yang dip lgai oleh sekelornok manusia tmtuk mencobah

memecahkan soal-soal ultimate dalam kehidupan manusia. 112

Definisi agama yang dit»ikan oleh Endang SaifildinAnshad tampak

lebih pas,” Agama, religi, dan din (pada tmumya) adalah kredo (tata keManan

atau tata keyakinan) atas adanya suatu yang mutak diluar manusia dan sistem

ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya yang mutlak itu serta

norm&norma (tata kaidah) yang mengatur hubugan manusia dengan sesama

manusia dan irIngan manusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dan tata

keimanan dan tata peribadatan tennaksud.113

Dengan bersandar pada definisi Endang Saifudh Anshari itu, maka akan

terdapat banyak apma di dunia, dan tetap akan sulit menentukan agama di luar

Yahudi dan Nasrani yang termasuk kedalam katagori ahI al-Kitab.

111 Mudjahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan, (Jakrta : PT, Raja Grafindo, 1994} 7.
112 Ibid, 7
113 Muhammad Amin Suma, Pluralisme Agama Menurut Al-Qur’an ( Jakrta : Pustaka Firdaus,
2001), 12
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B. Sikap Islam Terhadap AbI ALKitab

AhI al-kitab sebagai penganut a pma dan pemilk htab suci yang berual

dari Tuhan, dalam banyak hal memptmyai persamaan dengan ajaran dan htab

suci agama Islam. Meskiprm demikian umat Islam meyakini bahwa ajaran dan

kitab suci m«eka telah banyak mengalami perubahan. Karena ajaran Islam dan

seRa Nasrani berasal dari srmt»r yang sama, maka tidak mengherankan apabila

al.Qur’an sebagai kitab suci terakhir yang diwahyukan Tuhan, banyak

manbeHkan seruan dan pwhgatan ahI al-Kitab agar mereka kembali kepada

kebenaran, sebagaimana yang diajarkan Tuhan dalam Kitab suci mereka.

M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa “dalam sekian banyak ayat yang

menggunakan istilah a1l1 al-Kitab, terasa adanya uluran tangan dan sikap

bersahabat, walauptm di sana-sini Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan dalam

keyakinan.114 Karena itu, AlX2ur’an memeberikan tuntunan kepada umat Islam

apr menghadapi ahI al-Kitab dengan cara sebaik-baiknya, terutama berdiskusi

dan bertukar prkiran, seperti dijelaskan dalam 6rman Allah dalam Surat AI'

Ankabut:

114 M Qurdsh Shihab, Wawasan Al«}r'an . .., 356
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}& T;Bagi;!b3tau:iG q y,WBi yg, 8 %+
ip34ab %j5,&!3jj3 y13}i 8 Jb &lily&

i);J 1,3 JL1 :P=3

\1 8&g+«?uE&;nN4T aj! a)TagS
9 n!

8JJ=<iiljb4qMb3='+:Hb,9@ 3fS

Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengw! orang-orang zalim di
antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang diturwrkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan
kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah
diri".Dan demikian (putatah) Kami tunrnkan kepadamu Al Kitab (At
Qur'wt), maka orwlgorang ywrg telah Kami berikan kepada mereka At
Kitab (Taurat) mereka beriman kepadanya (Al Qur’an ); dan di antara
mereka (orwtg-orang kafIr Mekah) ada yang beriman kepadanya. Dan
tidak adalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orangx)rang
kafIr

Ayat tersebut memberikan gambaran cukup jelas kepada umat Islam

dalam interaksi social dengan ahI al-Kitab, terutama ketika membahas sesuatu

yang berkaitan dengan ajaran agama, hendaknya rnaslah tersebut didiskusikan

dengan cara sebaik-baiknya. Diskusi ini, tentu saja, motif utamanya dimaksud

untuk mencari kebenaran, bukan untuk mencari kemenagan. Tetapi yang perlu

diingat, tidak semua ahI al-Kitab harus diperlakukan demihan Al-Qur’an

115 Al.Qur’an 29: 4&17
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mengecrHlilkan mereka yang berlaku aniaya, yaitu orang.orarg yalg telah

diberikan kepadanya keterangan-keterangan dan penjelasan-penjebsar

dengan ena yang paling ball mereka tetap membantah dan memban Mlg

serta tetap menyatakan permusuhan.

C. Interaksi Sosial den@n AbI al.Kitab

Islam mengajarkan manusia sebagai makhluk sosial yang diciptakan

berpasang-pasangan untIl4 mengadakan interaksi dengan sesamanya tanpa

melihat jenis kelamin, suku bangsa dan agama. Sebagaiman tercanum dalam

nmanAJah:

68.3

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki.laki dan seorang perempuwr dan menjadikan kamu berbangsa-bwrgsa
dan bersuku-suku supaya kamLI saling kenal mengenaI. Seswt®uhn)'a
orang yang paling malia dI antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Seswl@uhnya Allah Maha MengetahuI
lagi Maha MengenaI.1 16

Ayat diatas menyatakan, perbedaan jenis kelamin, bangsa dan suku

sebagai suatu realitas social. Perbedaan-perbedaan tersebut tidak boleh

dijadikan alat untuk membeda-bedakan manusia. Saba kualitas sesorang disisi

Allah ditentukan ketaqawaannya.

116 1)id 49: 13
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Dalam interaksi sosial Islam tidak mendiskriminiskan seseoralg

lantalan aWya. Hal dernikjan dijelaslan melalui 6nnan Alla:

9

}41o; dJiaJ'

4 ME)!ki! 33 ja jb3

8 #

12aLL:11(@)

Allah tiada melararg kamu wrtuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang«)rang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
men@sir kamu dari negerimu. Seswlwuhnya Allah menytrkvi orwrg.orwrg
yang berlaku adil. Seswrgguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
sebagai kawanmu orang-orang yarg memerangi kamu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orarg Iain) untuk
menBrsirmu. DwI barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka
mereka itulah orwrgmrwtg ywtg zalim.117

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa A142ur’an tidak menjadi

perbedaan agama sebagai aiasan untuk tidak menjalin hubtmgan kerjasama,

apalagi margambil sikap tidak bersahabat. Al-Qur’an sama sekali tidak

melarang seorang muslim untuk berbuat dan memberikan sebagian hartanya

kepada siapa pun, selaIna rmreka tidak aremerangi kaum muslimin dengan

modfasi keagamaan atau mengusir kaum muslimin dari negeri mereka. Ini

artinya, Islam tidak menjadikan perbedaan agama sebagai alasan untuk tidak

menjalin interaksi sosial

117 Ibid, 60; 8-9
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Nabi Muhammad s.a.w. telah memberikan taIdadan tatkala beliau menjadi

seorang pemimpin di Madinah, beliau menganjurkan kepada sehraa masyarakat

mengamalkan ajaran agamanya masing-masing dalam rangka membangun

perangai yang luhur. Mbi tidak pernah mengecam atau mencaci ajaran Nabi-

nabi yang te«bhulu Untuk mueahsir maksud dan tujuan hi Nabi

memprakarsai penyusman suatu pnjanjian akan consensus bersama yang

dRead dengan sebutan “Piagam Madinah”. Diantara isi Piagam Madinah

seba@i t»dkut:

Orang Islam, Yahudi dan seluruh warga Madinah yang lain bebas memeluk agama dan
kyakin3n rrusing.masing dan mereka di jarnin kebebasannya dalam menjalankan
Ibaddr sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. Tidak $mr8ngpun
mencampuri uiusan aWna lain.

Piagam Madinah inilah yang membawa kemajuan bagi umat

IUan dan menWalang kerukunan antar umat bergama untuk hidup

tartaram, saling menghonnati diantara pemeluk Agama.

118 K. Alif Sejudr Islam, (Jakarta : Sri Gunting, 2000), 46

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

BAB V

PENLrrUP

A. KESIMPULAN

Setelah dikemukakan beberapa bahasan mengenai pembahasan, mengnai

ahI al-Kjtab dalam Pandangan Islam, penulis mengambil suatu kesimpulan sebagai

berikut :

1. Bahwasanya yang dimaksud ulama salaf itu tidak hanya ditinjau dari dari

peri(xIe, melainkan orang yang senantiasa memegang teguh Al-Qur’an dan

AsstLrnah serta pemekirannya tidak terkontaminasi filasat dan pemikiran

barat dalam memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan ulama khalaf

adalah kebahkannya ulama salaf yaitu generasi yang datang kemudian, yang

ada toleran terhadap akal, filsafat, dalam memahami Al-Qur’an dan Hadits

Nabi. Sedangkan Istilah ahI al-Kitab dalam pandangan Islam secara tegas

mengacu kepada komunitas atau kelompok pemeluk agama yang memilih

kitab suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi dan Rasul-Nya. Dilihat daN

segi aqidah Islam, secara ekphsit, ahI al-Kitab disebut ka6r, ajaran mereka

juga banyak temodai hal-hal yang berbau syirik. Meskipun demikian, Al-

Qur’an secara ekpljsit tidak menyebutkan mereka orang-orang musyrik

2. Dari Lraian dan pemaparan mengenai sifat-sifat negatif mereka. Akan tetapi

perlu digads bawahi tidak semua ahI al-Kitab itu sama, dan ada sebagjan

mereka yang senantiasa melakukan shalat malam kemudian masuk Islam.
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3. Dari uraian t»berapa para ulama salaf dan khalaf mengenai istilah ahI a/-

Kitab penelus lebih cenderung memahami ahI al-Kitab itu terbatas pada

orang Yahudi dan Nasrani, disebabkan penggunaan AlXFIr’an selalu

menunjuk kepada dua komunitas pemeluk agama tersebut, dan hadits yang

memerintahkan ahI al-Kitab untuk rwmpedakukan kaum Majusi

seba@iman pedakuka ahI al-Kitab .

4. Dari uraian dan pemaparan mengenai sifat-sifat negatif mereka. Akan tetapi

perlu dignis bawah tidak semu ahI al-Kitab itu sama, dan ada sebagian

mereka yang senantiasa melakukan shalat malam kemudian masuk Islam.

Betapaptm terjadi beberapa perbedaan agama dan keyakinan untuk tidak

berbuat baik dan menjalin interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Karena itu berbuat baik dan berlaku adil serta berdampingan secara damai

dengan ahI al-Kitab dianjurkan dalam Islam, selama mereka tidak

memerangi orang Islam.

B. SARAN

Dalam penywman skHpsi ini penulis yakin masih banyak

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis mohon %ran dan

kritik yang membangun demi kesempumaan skripsi tersebut.

Dari hasil penelitian tentang konsep ahI al-Kitab, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Sekalipan banyak dalam Al.Qur’an ditemukan kecaman dan sifat negatif

yang dialamatkan kepada pengikut kitab suci (ahI al-Kitab). Tidak ada

halangan sedikitpun untuk menjalin kerjsama dengan ahl al-Kitab, serta
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